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ABSTRAK 
Fiana Rohma, 2023: Problematika Mahasiswa Tingkat Akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam Menyusun Skripsi. 

Kata Kunci: Problematika Mahasiswa Tingkat Akhir, Menyusun Skripsi. 
 

Problematika dalam menyusun skripsi menjadi salah satu masalah yang terjadi di 

lingkungan kampus. Kesukaran yang dirasakan oleh mahasiswa dalam penyusunan 

skripsi seringkali dijadikan sebagai suatu perkara yang besar, sehingga kesukaran yang 

dirasakan ini akan berkembang menjadi sikap yang kurang baik dan menyebabkan suatu 

kecemasan dan musnahnya motivasi. Hal ini menjadikan mahasiswa menunda untuk 

menyusun skripsi atau lebih memilih untuk tidak melanjutkan tugas akhirnya. 

 Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana problematika mahasiswa tingkat 

akhir Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember dalam menyusun skripsi? 2) Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika 

mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan tentang problematika 

mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dalam menyusun skripsi. 2) Untuk mendeskripsikan tentang 

upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam menyusun skripsi. 

Metode fenomenologis penelitian kualitatif digunakan dalam melakukan 

penelitian ini. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

merupakan tempat kajian tersebut berlangsung. Purposive Sampling digunakan sebagai 

metode pemilihan sumber informasi. Observasi, wawancara, dan pencatatan semuanya 

digunakan dalam proses pengumpulan data. Gagasan Miles, Huberman, dan Saldana 

tentang cara menyingkat dan menyajikan informasi serta menarik kesimpulan darinya 

menjadi dasar metode yang digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan. 

Sementara itu, triangulasi teknik dan triangulasi sumber digunakan untuk menguji 

kewajaran data yang dikumpulkan. 

Hasil penelitian: Problematika mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi 

antara lain, lemahnya pemahaman mengenai metodologi penulisan skripsi, kurang 

memiliki keterampilan dalam menulis karya tulis ilmiah, mengalami hambatan dalam 

menemukan problematika penelitian, mengalami hambatan dalam menyusun kajian 

pustaka dikarenakan terbatasnya literatur yang relevan dengan problematika penelitian, 

mengalami kendala dalam proses pengumpulan data, kesulitan dalam menganalisis data 

dan menarasikan pembahasan hasil temuan penelitian, mengalami kendala dalam proses 

bimbingan, prokrastinasi akademik, kesulitan finansial atau ekonomi, menikah atau 

memiliki kesibukan lain, seperti bekerja dan mengajar, terbatsnya fasilitas dalam 

mengerjakan skripsi dan tidak terbiasa berargumentasi. Sedangkan upaya dalam 

mengatasi problematika yang dialami mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi, 

diantaranya melakukan kegiatan lain yang disuka, seperti jalan-jalan, makan-makan, 

tidur; mendekatkan diri kepada Allah; memberikan afirmasi positif kepada diri sendiri 

dan melakukan self talk; membuat target penyusunan skripsi; rajin untuk melakukan 

bimbingan; dan joki skripsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Studi problematika mahasiswa dalam menyusun skripsi telah banyak 

diteliti sebelumnya. Tahap akhir yang harus dilalui oleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan pendidikannya salah satunya dengan menyusun skripsi.
1
 

Realitanya, dalam mengerjakan skripsi terdapat mahasiswa yang mengalami 

problematika sehingga mahasiswa mengalami keterlambatan dalam 

menyelesaikan studinya.  

Di Indonesia problematika mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun 

skripsi sudah banyak diteliti. Damayanti melaporkan bahwa mahasiswa yang 

menyusun skripsi mengalami beragam problematika  diantaranya kurangnya 

kemampuan literasi, kurang paham dengan masalah yang akan diteliti, 

kesulitan dalam mencari referensi, pengumpulan data, dan ujian skripsi.
2
 

Sementara dalam konteks bimbingan skripsi, Hariyati melaporkan beberapa 

mahasiswa mengalami problematika yang berkaitan dengan bimbingan 

skripsi, seperti kesulitan bertemu dengan pembimbing karena jadwal 

mengajar yang padat dan pembimbing sibuk dengan tugas lain yang sedang 

ditanganinya.
3
 Sedangkan dari sudut pembimbing, problematika yang ditemui 

                                                           
1
 Moh. Chairil Asmawan, Analisis Kesulitan Mahasiswa Menyelesaikan Skripsi, Jurnal 

Pendidikan Ilmu Sosial: Vol. 26, No. 2, Desember 2016, 57. 
2
 Rifka Damayanti, “Analisis Kesulitan Mahasiswa Menyelesaikan Skripsi pada Situasi Pandemi 

Covid 19,” (Skripsi, Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020), 1-4. 
3
 Rini Maryuni Hariyati, Survey Kinerja Dosen Pembimbing Skripsi dan Kualitas Skripsi 

Mahasiswa Akuntansi STIE Malangkucecwara, Jurnal Dinamika Akuntansi: Vol. 4, No. 2, 

September 2012, 122. 
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dalam bimbingan yaitu mahasiswa yang tidak disiplin, kurang percaya diri, 

tidak memiliki motivasi dan tidak mempunyai komitmen untuk segera 

menyelesaikan tugas akhirnya.
4
 

Berbeda Ismiati melaporkan problematika yang berhubungan dengan 

psikis mahasiswa, seperti problematika yang dialami oleh mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi terkait dengan perasaan stress. Mahasiswa merasa 

stres karena dalam menyusun skripsi tersebut tidak semudah sesuai 

bayangannya, muncul perasaan tertekan, jenuh, dan pikiran menjadi buntu.
5
 

Berbeda dengan pengkajian yang dilakukan oleh Dewi dalam skripsinya yang 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang menjadi problematika dalam 

menyusun skripsi, diantaranya kurangnya kemampuan literasi membuat 

mahasiswa kesulitan menuangkan idenya dalam bentuk tulisan dan kesulitan 

menjalin komunikasi yang baik dengan pembimbing.
6
 Diperkuat oleh 

Chandra S dalam skripsinya menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami 

problematika intelektual, finansial, literasi, dan prokrastinasi. Selain itu, 

terdapat juga problematika lain seperti menjalin komunikasi yang baik 

dengan pembimbing dan pengumpulan data penelitian.
7
 

                                                           
4
 Sugito, Sunaryo Soenarto, dan Entob Tobani, Evaluasi Proses Bimbingan Skripsi Mahasiswa 

Universitas Yogyakarta Berdasar Perspektif Pembelajaran Orang Dewasa, Jurnal Penelitian dan 

Evaluasi Pendidikan: Volume 21, No 2, Desember 2017, 238. 
5
 Ismiati, “Problematika dan Coping Stress Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi, Jurnal Al-Bayan: 

Vol. 21, No. 32, Juli-Desember 2015, 15-26. 
6
 Nana Ratna Dewi, “Kesulitan Mahasiswa Semester Akhir dalam Menyusun Skripsi,” (Skripsi, 

Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2018), 40. 
7
 Oki Pratama Chandra S, “Kendala Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi (Studi Kasus: 

Mahasiswa Program Pendidikan Sosiologi Angkatan Tahun 2008-2010 Jurusan Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta)” (Skripsi, Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 

2015), i. 
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Sementara di Program Studi Pendidikan Agama Islam, problematika 

dalam menyusun skripsi belum banyak diteliti. Alya’ melaporkan 

problematika yang dialami oleh mahasiswa dalam menyusun skripsi pada 

masa pandemi diantaranya kurang terjalin komunikasi yang baik dengan 

pembimbing, lingkungan yang tidak kondusif, dan timbul rasa malas pada diri 

mahasiswa.
8
  

Umumnya penelitian tersebut mengungkapkan problematika 

mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi, tetapi belum ada diantara 

penelitian tersebut yang menguraikan problematika secara menyeluruh pada 

mahasiswa tingkat akhir program studi Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan uraian diatas, sama seperti mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menempuh studi akhir di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Mereka juga 

bertanggung jawab untuk menuntaskan tugas akhirnya sesuai waktu yang 

sudah ditetapkan oleh kampus. Tetapi, peneliti menemukan beberapa 

mahasiswa yang masih tidak dapat menyelesaikan skripsinya. Hal ini menjadi 

pertanyaan tentang apa yang membuat mereka terlambat dalam 

menyelesaikan skripsi. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan penelitian, salah satu alasannya karena adanya 

implementasi cek turnitin guna mendeteksi plagiarisme dari orisinalitas karya 

tulis ilmiah, sehingga mahasiswa merasa memakan waktu untuk merombak 

ulang kata-kata dalam skripsinya, hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan 

                                                           
8
 Khoirunnisaa Sholihah Luthfi Alya’, “Identifikasi Problematika dalam Menyelesaikan Skripsi di 

Masa Pandemi dan Solusinya pada Mahasiswa Angkatan 2017 Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia”, (Skripsi: Yogyakarta: Universitas 

Islam Yogyakarta, 2021), 62-64. 
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mahasiswa dalam berargumen atau membuat kata-kata sesuai dengan 

pemikirannya sendiri, tidak terbiasa dalam membaca buku-buku ilmiah, 

mahasiswa kurang mengetahui cara agar penyusunan karya ilmiah terbebas 

dari plagiasi tanpa merombak ulang, serta tidak adanya bimbingan mengenai 

cara untuk menghindari problematika tersebut. Namun, bukan karena hal itu 

saja, mahasiswa yang sudah menikah juga memiliki kendala dalam 

penyelesaian penyusunan skripsi, karena memiliki kesibukan lain untuk 

mengurus rumah tangga dan anak, sehingga kurang fokus dalam pengerjaan 

skripsi. Berdasarkan hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan salah satu mahasiswa berinisial YS pada hari Jumat, 03 Maret 

2023 mengungkapkan bahwa: 

“Saya mengalami problematika dalam menyelesaikan skripsi. 

Kesulitan membagi waktu dalam mengerjakan skripsi dengan 

menjalankan tugas sebagai ibu rumah tangga. Selain itu, saya juga 

tidak memiliki laptop, yang mengharuskan saya mengerjakan skripsi 

melalui HP atau meminjam laptop teman. Faktor finansial juga 

menjadi problematika saya dalam mengerjakan skripsi, karena harus 

banyak ngeprint, sedangkan kebutuhan untuk anak saya juga banyak. 

Jadi saya kurang fokus dalam mengerjakan skripsi. Hal lain yang 

membuat saya khawatir adalah pas waktu turnitin, karena sebagian 

besar karya saya adalah hasil copas dari internet.”
9
 

 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaporkan problematika-

problematika yang khas mahasiswa Pendidikan Agama Islam tingkat akhir 

dalam menyusun skripsi dan upaya dalam mengatasi problematika tersebut. 

Penelitian ini diharapkan mengisi ruang kosong mengenai problematika 

mahasiswa dalam menyusun skripsi khususnya mengenai problematika 

mahasiswa yang tidak terbiasa berargumentasi sehingga membuat mahasiswa 

                                                           
9
 YS, diwawancarai oleh peneliti, Jember 3 Maret 2023. 
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kesulitan dalam menuangkan pendapatnya dalam bentuk tulisan, terlebih 

problematika pada mahasiswa yang sudah menikah.  

B. Fokus Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan 

permasalahan ini dalam sebuah pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam 

menyusun skripsi? 

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus permasalahan diatas, peneliti menetapkan tujuan 

penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi. 

2. Untuk mendeskripsikan tentang upaya dalam mengatasi problematika 

mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam menyusun skripsi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bisa memberikan sumbangan pemikiran tentang 

problematika pada mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi dan 

upaya dalam mengatasi problematika dalam menyusun skripsi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi dosen 

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai 

problematika mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi dan 

upaya yang dilakukan mahasiswa dalam mengatasi problematika 

tersebut, sehingga diharapkan ditemukan jalan keluar berupa suatu 

kegiatan pendampingan atau bimbingan untuk menghindari terjadinya 

kesulitan terhadap mahasiswa dalam menulis skripsi. 

b. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa tentang problematika mahasiswa tingkat 

akhir dalam menyusun skripsi yang dapat mempengaruhi dalam segi 

fisik, kognisi, emosi, dan perilaku. 

c. Bagi penulis skripsi 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mengenai 

gambaran problematika mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun 

skripsi. Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber atau 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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E. Definisi Istilah 

1. Problematika 

Problematika merupakan kata lain dari masalah atau permasalahan 

yang menggambarkan sesuatu yang belum terpecahkan atau harus 

diselesaikan.  

2. Mahasiswa Tingkat Akhir 

Mahasiswa tingkat akhir merupakan mahasiswa semester akhir 

yang sedang mengerjakan skripsi untuk mendapatkan gelar S1. 

3. Menyusun Skripsi 

Menyusun skripsi merupakan suatu kegiatan memaparkan ide 

gagasan ke dalam rangkaian kalimat melalui sebuah penelitian yang 

bersifat eksperimental maupun studi pustaka berdasarkan metodologi 

tertentu dan sistematis. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
10

  

Bab I, pendahuluan yang menguraikan tentang konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, kajian kepustakaan yang memaparkan mengenai penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

                                                           
10

 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 

2020), 48. 



  

 

8 

Bab III, metode penelitian menjelaskan mengenai jenis penelitian dan 

pendekatan, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 

Bab IV, penyajian dan analisis data yang memaparkan tentang 

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan 

temuan hasil penelitian. 

Bab V, penutup atau kesimpulan dan saran berisi intisari atau 

kesimpulan hasil penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nana Ratna Dewi pada tahun 2018 yang 

dituangkan dalam skripsinya mengenai kesulitan mahasiswa dalam 

menyusun skripsi. Dalam hasil penelitiannya menemukan beberapa 

kesulitan yang dialami oleh mahasiswa, diantaranya ketidakmampuan 

mahasiswa dalam menulis skripsi dan kesulitan menjalin komunikasi 

dengan pembimbing. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan diantaranya 

keduanya. Persamaannya, mengkaji hal yang sama yaitu permasalahan 

mahasiswa semester akhir dalam menyusun skripsi, metode penelitian juga 

sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu 

pendekatan yang digunakan penulis adalah studi kasus, sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan fenomenologi.
11

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Oki Pratama Chandra S pada tahun 2015, 

dalam skripsinya terkait kendala mahasiswa dalam menyusun skripsi. 

Dalam hasil penelitiannya menunjukkan  bahwa mahasiswa mengalami 

kendala intelektual, finansial, literasi, dan prokrastinasi. Selain itu, 

terdapat juga kendala lain seperti menjalin komunikasi yang baik dengan 

pembimbing dan pengumpulan data penelitian. 

                                                           
11

 Dewi, “Kesulitan Mahasiswa Semester Akhir ...., 40. 
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Dalam hal ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penulis memiliki 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya ialah keduanya meneliti 

mengenai problematika mahasiswa dalam menyusun skripsi, 

menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Perbedaannya ialah teknik pengumpulan data yang digunakan, penulis 

menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka, sedangkan peneliti 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
12

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Darmansyah, 2022, dalam 

skripsinya terkait problematika mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi.  

Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berbagai masalah yang 

dialami mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan tugas akhir, mulai 

dari kesulitan menemukan hal yang akan diteliti, kurangnya kemampuan 

literasi, kesulitan membagi waktu dengan aktivitas lain, munculnya 

perasaan jenuh, dan kurangnya komunikasi dengan pembimbing. 

Ditemukan persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dan peneliti. Persamaannya ialah memaparkan 

tentang problematika mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya, 

penulis menggunakan pendekatan deskriptif dan peneliti menggunakan 

pendekatan fenomenologi.
13

 

                                                           
12

 Oki Pratama Chandra S, Kendala Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi (Studi Kasus: Mahasiswa 

Program Pendidikan Sosiologi Angkatan Tahun 2008-2010 Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Jakarta) (Skripsi: Universitas Negeri Jakarta, 2015). 
13

 Ahmad Darmansyah, “Problematika Mahasiswa Semester Akhir dalam Menyelesaikan Tugas 

Akhir KKU Skripsi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry,” (Skripsi, Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022). 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Partiyah pada tahun 2021 dalam skripsinya 

terkait analisis faktor penghambat dalam menghadapi skripsi. Hasil 

pengkajiannya memaparkan bahwa mahasiswa memiliki hambatan dengan 

minat dan motivasi diri. 

Adapun persamaan dan perbedaan yang dimiliki oleh penulis dan 

peneliti ialah meneliti permasalahan pada mahasiswa tingkat akhir dalam 

menyusun skripsi. Sedangkan perbedaannya terletak pada metodologi 

penelitian, dimana penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 

peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 

yang digunakan penulis yaitu survey, lain halnya dengan peneliti 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
14

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Zahara pada tahun 2018, dalam 

skripsinya mengenai problematika mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa masalah yang terjadi 

dalam penyelesaian skripsi ialah kurang pahamnya mahasiswa dengan 

metodologi penelitian dan aturan penulisan karya ilmiah.  

Dapat diketahui persamaan dan perbedaan dalam pengkajian 

tersebut. Persamaannya ialah hal yang dikaji mengenai problematika 

mahasiswa dalam menyusun skripsi, jenis penelitian kualitatif. 

Perbedaannya terletak pada pengumpulan data, dimana penulis 

                                                           
14

 Partiyah, “Analisis Faktor Penghambat Mahasiswa Tingkat Akhir dalam Menghadapi Skripsi 

pada Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lampung,” (Skripsi, 

Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2021). 
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menggunakan teknik observasi dan wawancara semi terstruktur, sedangkan 

peneliti menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
15

 

Tabel 2.1  

Pemetaan Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Nana Ratna 

Dewi, 2018, 

“Kesulitan 

Mahasiswa 

Semester Akhir 

dalam 

Menyusun 

Skripsi.”  

Kesulitan yang 

dialami oleh 

mahasiswa, 

diantaranya 

ketidakmampuan 

mahasiswa dalam 

menulis skripsi dan 

kesulitan menjalin 

komunikasi 

dengan 

pembimbing. 

Mengkaji hal 

yang sama yaitu 

permasalahan 

mahasiswa 

semester akhir 

dalam 

menyusun 

skripsi, metode 

penelitian juga 

sama 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif. 

Pendekatan 

yang digunakan 

penulis adalah 

studi kasus, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

fenomenologi. 

Oki Pratama 

Chandra S., 

2015, “Kendala 

Mahasiswa 

dalam 

Menyusun 

Skripsi (Studi 

Kasus: 

Mahasiswa 

Program 

Pendidikan 

Sosiologi 

Angkatan Tahun 

2008-2010 

Jurusan 

Sosiologi, 

Mahasiswa 

mengalami kendala 

intelektual, 

finansial, literasi, 

dan prokrastinasi. 

Selain itu, terdapat 

juga kendala lain 

seperti menjalin 

komunikasi yang 

baik dengan 

pembimbing dan 

pengumpulan data 

penelitian. 

Meneliti 

mengenai 

problematika 

mahasiswa 

dalam 

menyusun 

skripsi, 

menggunakan 

metodologi 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

fenomenologis. 

Teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan, 

penulis 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, dan 

studi pustaka, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

 

                                                           
15

 Rita Zahara, “Identifikasi Problematika Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 

Menyelesaikan Skripsi,” (Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018). 
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Fakultas Ilmu 

Sosial, 

Universitas 

Negeri 

Jakarta).”  

Ahmad 

Darmansyah, 

2022, 

“Problematika 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

dalam 

Menyelesaikan 

Tugas akhir 

KKU Skripsi di 

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi 

UIN Ar-

Raniry.”  

Masalah yang 

dialami mahasiswa 

tingkat akhir dalam 

menyelesaikan 

tugas akhir, mulai 

dari kesulitan 

menemukan hal 

yang akan diteliti, 

kurangnya 

kemampuan 

literasi, kesulitan 

membagi waktu 

dengan aktivitas 

lain, munculnya 

perasaan jenuh, 

dan kurangnya 

komunikasi 

dengan 

pembimbing. 

Memaparkan 

tentang 

problematika 

mahasiswa 

tingkat akhir 

dalam 

menyusun 

skripsi dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif.  

Penulis 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif dan 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

fenomenologi. 

Partiyah, 2021, 

“Analisis 

Faktor 

Penghambat 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

dalam 

Menghadapi 

Skripsi pada 

Mahasiswa 

Program Studi 

Bimbingan dan 

Konseling 

Universitas 

Mahasiswa 

memiliki hambatan 

dengan minat dan 

motivasi diri. 

 

Meneliti 

permasalahan 

pada mahasiswa 

tingkat akhir 

dalam 

menyusun 

skripsi.  

Perbedaannya 

terletak pada 

metodologi 

penelitian, 

dimana penulis 

menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif, 

peneliti 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif, teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 
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Lampung.”  penulis yaitu 

survey, lain 

halnya dengan 

peneliti 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Rita Zahara, 

2021,  

“Identifikasi 

problematika 

Mahasiswa 

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi 

dalam 

Menyelesaikan 

Skripsi.”  

Masalah yang 

terjadi dalam 

penyelesaian 

skripsi ialah 

kurang pahamnya 

mahasiswa dengan 

metodologi 

penelitian dan 

aturan penulisan 

karya ilmiah. 

Hal yang dikaji 

mengenai 

problematika 

mahasiswa 

dalam 

menyusun 

skripsi, jenis 

penelitian 

kualitatif.  

Perbedaannya 

terletak pada 

pengumpulan 

data, dimana 

penulis 

menggunakan 

teknik observasi 

dan wawancara 

semi terstruktur, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

 

B. Kajian Teori 

1. Problematika Mahasiswa Menyusun Skripsi 

Problematika merupakan suatu kesenjangan antara keinginan dan 

realita yang diinginkan bisa menuntaskan atau mengurangi kesenjangan 

tersebut. Masalah merupakan suatu hambatan yang perlu diselesaikan.
16

 

                                                           
16 

Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Jakarta: PT. Fajar 

Interpratama Mandiri, 2016), 69; Istilah problematika juga diartikan jamak dengan kata lain 

problematika merupakan masalah, halangan, kesulitan. Lihat Risa Agustin, Kamus Ilmiah Populer 

(Surabaya: Serba Jaya), 433; Sedangkan Menurut Winkel (2004) problematika atau dikenal 

dengan masalah adalah sesuatu yang menghambat atau mempersulit seseorang dalam mencapai 

tujuan. Baca selengkapnya di Niki Dwi Ayuningtyas, Joko Sayono, Endang Sri Andayani, 

“Problematika Mahasiswa Bidikmisi Prodi Pendidikan Sejarah Angkatan 2013-2017”, Jurnal 
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Berdasarkan penelusuran riset yang dilakukan peneliti, ditemukan 

beberapa problematika yang dialami mahasiswa dalam menyusun skripsi, 

diantaranya: 

a. Lemahnya pemahaman mengenai metodologi penulisan karya ilmiah.
17

  

Dalam proses penyusunan skripsi terdapat banyak hambatan 

yang ada sehingga proses penyusunan skripsi kadang menjadi lambat. 

Salah satu hambatan yang dihadapi mahasiswa saat proses penyusunan 

skripsi adalah mahasiswa yang kurang paham akan sistematika 

penulisan karya ilmiah. Dalam proses penyusunan karya ilmiah 

seorang penulis harus menyusun secara runtut dan sistematis hal ini 

agar permasalahan yang diangkat oleh penulis mudah dilihat dan 

pembahasan dari masalah mudah dipahami oleh pembaca. Menurut 

Yatmikasari, mengatakan bahwa menulis akademik merupakan istilah 

yang mengartikan bahwa penulisan skripsi tidak terlepas dari prinsip 

penulisan karya ilmiah.
18

 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penulisan skripsi harus mengikuti kaidah penulisan karya tulis 

ilmiah yang benar, karena penulisan karya ilmiah yang baik akan 

berpengaruh positif terhadap tugas skripsi yang dikerjakan oleh 

mahasiswa. Jika pemahaman mahasiswa terhadap metodologi 

                                                                                                                                                               
Pendidikan: Vol.5, No. 8, Agustus 2020, 1140.  Jadi, untuk pembahasan selanjutnya mengenai 

problematika akan digunakan kata lain secara bergantian, seperti masalah, kesulitan, hambatan.
   

17
 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, “Identifikasi  Hambatan Struktural dan Kultural 

Mahasiswa dalam Menyelesaikan Tugas Akhir”, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan: Volume 6, 

Nomor 2, September 2013, 25-26. Baca juga di Sugito, Sunaryo Soenarto, dan Entoh Tohani, 

“Evaluasi Proses Bimbingan Skripsi Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Berdasar 

Perspektif Pembelajaran Orang Dewasa”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan: Volume 21, 

No 2, Desember 2017, 234. 
18

  Ika Yatmikasari, “Studi Komparatif Penulisan Background Skripsi Mahasiswa Bahasa Inggris”, 

Sukma: Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2017, 362. 
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penulisan karya ilmiah tinggi maka akan sangat efektif terhadap proses 

penyusunan skripsi dan tugas skripsi juga bisa selesai lebih cepat. 

b. Kurangnya keterampilan atau skill menulis karya ilmiah.
19

  

Mengungkapkan pengalaman hidup, ilmu pengetahuan, 

menuangkan ide dalam bahasa tulisan merupakan kegiatan menulis.
20

 

Keterampilan menulis sangat berkaitan dengan kemampuan literasi 

peserta didik. Selain itu keterampilan dan skill menulis yang dimiliki 

oleh peserta didik akan memiliki pengaruh yang positif terhadap proses 

pembelajaran.
21

 Dalam hal meningkatkan kemampuan menulis harus 

dikembangkan sejak awal proses pembelajaran, karena jika penulis 

dikembangkan dalam proses pembelajaran mahasiswa akan terbiasa 

menulis. Dengan terbiasa menulis dalam proses pembelajaran 

mahasiswa akan lebih percaya diri saat proses penyusunan karya tulis 

ilmiah karena mereka telah paham dengan sistematika penulisan karya 

ilmiah yang benar.  

c. Kesulitan dalam menarasikan pembahasan hasil temuan penelitian.
22

 

Dalam proses penyusunan tugas akhir proses pembahasan dari hasil 

penelitian mahasiswa menjadi bagian yang paling penting untuk tugas 

akhir, namun dalam bagian ini membuat mahasiswa kesulitan dan 

khawatir tidak mampu menarasikan hasil temuan penelitian yang telah 

                                                           
19

 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25-26.  
20

  I Dewa Ayu Made Buhayani & Made Diah Angendari, “Kesulitan dalam Menulis Karya 

Ilmiah”, Mimbar Ilmu: Vol. 26 No. 3, Desember 2022, 1. 
21

 Beatus Tambaip & Ni Nyoman Rediani, “Meningkatkan Kemampuan Menulis Artikel Ilmiah 

Melalui Pelatihan dan Pendampingan”, International Journal of Community Service Learning: 

Vol. 6 No. 4, November 2022, 1. 
22

 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25-26.  
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dilakukan. Bagian pembahasan tugas akhir sangat menyulitkan 

mahasiswa hal ini dikarenakan pada bagian ini mahasiswa harus 

membandingkan hasil penelitian dengan teori yang ada untuk 

memunculkan ide atau pemikiran sebagai pembahasan dari hasil 

penelitian, dalam bagian pembahasan ini mahasiswa harus memiliki 

ide-ide yang kreatif agar dapat menarasikan temuan hasil penelitian 

secara runtut. Dalam menghadapi hambatan ini mahasiswa harus lebih 

banyak menemukan atau membaca kajian literatur terkait dengan tema 

penelitian yang diambil. Sumber literatur sangat penting dalam proses 

penyusunan tugas akhir karena mampu meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa sehingga dapat memunculkan ide-ide kreatif untuk 

menarasikan hasil temuan penelitian dalam bagian pembahasan. 

Dengan membaca seseorang mendapatkan informasi dan memiliki 

kreatifitas yang dapat memunculkan ide-ide kreatif untuk dijadikan 

sebuah tulisan yang menarik.
23

 Jadi dapat dikatakan bahwa kesulitan 

dalam menarasikan pembahasan hasil temuan mahasiswa dapat 

memperbanyak literatur dari sumber-sumber bacaan agar mudah untuk 

menarasikan hasil temuan penelitian. 

d. Keterbatasan literatur yang relevan dengan problematika penelitian.
24

 

Dalam proses penyusunan skripsi pada umumnya mahasiswa juga 

mengalami hambatan dalam keterbatasan memilih atau mendapatkan 

sumber literatur yang relevan dengan tema penelitian yang dipilihnya. 

                                                           
23

 Beatus Tambaip & Ni Nyoman Rediani, 1. 
24

 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25-26.  



  

 

18 

Minimnya bahan  dan ketersediaan studi literatur di perpustakaan dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi untuk menyelesaikan 

tugas studinya.
25

 Keterbatasan literatur yang relevan untuk penyusunan 

tugas skripsi mahasiswa ini akan menimbulkan rasa cemas dalam diri 

mahasiswa karena tidak mendapatkan studi literatur yang banyak untuk 

proses penyusunan skripsinya sehingga pengerjaan skripsi menjadi 

tertunda. 

e. Mengalami hambatan dalam menganalisis data dan menafsirkannya.
26

 

Dalam proses penyusunan tugas akhir mahasiswa seringkali kesulitan 

saat melakukan pengolahan data, mulai dari data yang tidak valid 

sehingga hasil dari olah data tidak sesuai dengan teori yang digunakan 

sebagai acuan. Kesulitan lainnya adalah mahasiswa seringkali bingung 

atau kurang paham saat akan menganalisis data yang ada pada 

penelitian. Dalam hal statistika penelitian mahasiswa seringkali juga 

kurang paham dalam menyusun hipotesis dan rumusan statistik 

pengujian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif. Sejalan  dengan 

hasil penelitian Rismen yang mengatakan bahwa kesulitan mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsi adalah kesulitan dalam penuangan ide ke 

dalam tulisan ilmiah, penggunaan ilmu statistik dalam pengolahan data  

serta menarasikan hasil penelitian.
27

 Banyaknya mahasiswa yang 

                                                           
25

 Eka Malfasari et al, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Mahasiswa dalam 

Menyelesaikan Tugas Akhir di STIKES Payung Negeri Pekanbaru”, Jurnal Ners Indonesia: Vol. 8 

No. 2, Maret 2018, 130. 
26

 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25-26.  
27

  Sefna Rismen, “Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Skripsi di Prodi 

Pendidikan Matematika STKIP PGRI”, Lemma: Vol. 1 No. 2, Mei 2015, 60-61. 
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kurang paham dalam menganalisis dan menafsirkan data untuk 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih perlu untuk diberikan 

bimbingan terkait dengan metodologi penelitian.  

f. Memiliki motivasi yang rendah pada saat menyusun karya ilmiah.
28

 

Motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa saat proses penulisan karya 

ilmiah sangat menentukan dalam proses penyelesaian tugas akhir yang 

dikerjakan. Adanya motivasi yang muncul dalam diri mahasiswa akan 

membuat mahasiswa lebih aktif dalam menyelesaikan tugas akhirnya. 

Namun sekarang ini proses penyusunan tugas akhir seringkali 

terhambat karena mahasiswa memiliki motivasi yang rendah terhadap 

proses penulisan karya ilmiah. Motivasi mahasiswa yang rendah ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, lingkungan sosial, tidak 

paham penulisan karya ilmiah, tindakan prokrastinasi akademik, 

kecemasan yang berlebihan, dan lain-lain.  

g. Mengalami hambatan menemukan problematika penelitian.
29

 

Dalam proses penyusunan tugas akhir mahasiswa seringkali 

menghadapi kesulitan dalam menentukan masalah atau problematika 

penelitian. Menentukan rumusan masalah atau pendahuluan merupakan 

sebuah kunci utama dalam menulis karya ilmiah. Rumusan dalam 

proses penyusunan karya ilmiah merupakan sebuah urgensi yang 

menjadi dasar mengapa penelitian itu dilakukan. Dengan banyak 

membaca dan mempelajari studi pendahuluan dapat mengatasi 

                                                           
28

 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25-26.  
29

 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25-26.  
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kesulitan dalam menentukan rumusan masalah, seperti melakukan 

studi pustaka, wawancara dan kunjungan ke lokasi penelitian.
30

 

h. Dosen pembimbing yang sibuk.
31

 

Kemampuan bimbingan yang baik akan sangat membantu 

mahasiswa dalam proses penyusunan tugas akhir oleh sebab itu hal 

pertama yang harus diperhatikan saat proses penyusunan tugas akhir 

adalah kemampuan dosen dalam melakukan bimbingan terhadap 

mahasiswa. Dengan adanya bimbingan yang berkualitas dari dosen 

pembimbing maka mahasiswa juga akan termotivasi dalam 

mengerjakan tugas akhir agar segera selesai. Namun sekarang ini 

proses bimbingan dosen menjadi salah satu hambatan dalam proses 

penyusunan tugas akhir, hal ini dikarenakan kebanyakan dari dosen 

pembimbing yang sibuk dan sulit untuk ditemui saat akan melakukan 

bimbingan tugas akhir. Dengan sibuknya dosen pembimbing maka 

kualitas bimbingan mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir juga 

tertunda-tunda dan tidak akan selesai tepat waktu. Tarkuni menjelaskan 

bahwa bimbingan belajar membantu peserta didik mengembangkan 

kebiasaan yang baik sehingga dapat mengikuti pelajaran dan 

menguasai materi pelajaran dengan lebih baik. Jadi dapat disimpulkan 

                                                           
30

 Getrudis Tutpai dan Ermeisi Er Unja, “ Hambatan dalam Penyusunan Proposal Penelitian oleh 

Mahasiswa Keperawatan STIKES Suaka Insan Banjarmasin”, Jurnal Keperawatan Suaka Insan 

(JKSI), Vol. 7 No. 1, Januari-Juni 2022, 22. 
31

 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25-26. Problematika mahasiswa dalam proses 

bimbingan, diantaranya kesulitan bertemu pembimbing karena padatnya jadwal mengajar dan 

pembimbing yang sedang sibuk dengan tugas lain yang ditanganinya. Sedangkan, dari sisi 

pembimbing, terkadang mahasiswa tidak disiplin dan tidak mempunyai komitmen untuk segera 

menyelesaikan tugas akhirnya, baca selengkapnya di Rini Maryuni Hariyati, Survey Kinerja Dosen 

Pembimbing Skripsi dan Kualitas Skripsi Mahasiswa Akuntansi STIE Malangkucecwara, Jurnal 

Dinamika Akuntansi: Vol. 4, No. 2, September 2012, 122.  
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bahwa dengan adanya kualitas bimbingan dari dosen pembimbing yang 

baik akan sangat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan 

tujuannya secara tepat waktu dalam hal ini adalah menyelesaikan 

skripsi.
32

 

i. Mengalami tantangan membuat kajian pustaka.
33

 

Bagi seorang peneliti yang akan menyusun sebuah karya ilmiah 

kajian pustaka merupakan sebuah hal yang sangat penting karena 

nantinya akan menjadi acuan dasar dalam penelitian sesuai dengan 

pembahasan tema dalam penelitian. Dalam proses penyusunan tugas 

akhir mahasiswa seringkali menghadapi tantangan terkait dengan 

kajian pustaka yang harus dituangkan dalam tugas akhirnya. 

Mahasiswa seringkali bingung atau kurang mengenai kajian pustaka 

yang dipilih apakah sudah sesuai dengan pembahasan dari tema yang 

diambil untuk penelitian. Dalam penelitian P. Karuru menyatakan 

bahwa dalam kajian pustaka peneliti dapat melangkah setapak ke 

depan memformulasikan dengan jelas yang disertai pembahasan yang 

mendalam dengan argumentasi yang kuat untuk meyakinkan pembaca 

bahwa pemulihan teori yang dituangkan dalam hipotesis mempunyai 

landasan yang kuat.
34

 Jadi dapat dikatakan bahwa kemampuan penulis 

menentukan kajian pustaka yang sesuai dalam karya ilmiah akan 

mencerminkan bobot dari penelitian yang dilakukan.  

                                                           
32

 Tarkuni, “Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V di Sekolah 

Dasar”, Pedagogi: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1 No. 1, Januari Tahun 2021, 21.  
33

 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25-26.  
34

 Perdy Karuru, “Pentingnya Kajian Pustaka dalam Penelitian”, Jurnal KIP, Vol. 2 No. 1, 

Desember 2017,  4. 
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j. Prokrastinasi akademik.
35

 

Prokrastinasi merupakan sebuah tindakan kecenderungan yang 

dilakukan dengan menunda-nunda tugas untuk dikerjakan. Dalam 

dunia akademik mahasiswa dikatakan melakukan tindakan 

prokrastinasi apabila mereka memiliki sikap dan tindakan yang sering 

menunda-nunda mengerjakan tugas serta terdapat perasaan kurang 

nyaman dalam diri mahasiswa dalam mengerjakan tugas. Dalam proses 

mengerjakan skripsi saat ini banyak mahasiswa banyak melakukan 

tindakan prokrastinasi akademik yaitu menunda-nunda untuk 

menyelesaikan tugas skripsinya. Mahasiswa dalam melakukan 

tindakan prokrastinasi ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain adalah malas dalam mengerjakan tugas, tugas menumpuk, 

ketidakpercayaan diri dalam mengerjakan tugas, faktor lingkungan, 

dan lain-lain. Hasil tindakan prokrastinasi akademik yang dilakukan 

mahasiswa menyebabkan seseorang tersebut kehilangan waktu, 

kesehatan yang terganggu, dan memiliki harga diri yang rendah.
36

 

Tindakan prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa akan 

menjadi hambatan dalam mencapai kesuksesan akademik seperti 

halnya dalam mengerjakan tugas skripsi.  

                                                           
35

 Tatan Z. M., Analisis Prokrastinasi Tugas Akhir/Skripsi, Jurnal Formatif: 2 (1), 85. Hal serupa 

juga bisa dibaca di Annisa Rosni Zusya dan Sari Zakiah Akmal, Hubungan Self Efficacy 
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Konseling”, Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 8 No. 1, Mei 2018, 46.  



  

 

23 

k. Mengalami kendala dalam proses pengumpulan data, mulai dari 

kesulitan transportasi menuju lokasi penelitian dan mendapatkan 

persetujuan untuk melakukan penelitian.
37

 

l. Hambatan emosional dalam bimbingan skripsi.
38

 

Dalam mengerjakan tugas skripsi dikalangan mahasiswa fase 

ini bisa dikatakan sebagai fase stres di kalangan mahasiswa. Hal ini 

dikarenakan bahwa dalam mengerjakan skripsi mahasiswa 

beranggapan tidak mampu untuk mengerjakannya karena proses 

penyusunan yang sulit sehingga hal itu akan menyebabkan timbulnya 

rasa kecemasan dalam diri mahasiswa saat mengerjakan skripsi. Dalam 

proses penyusunan skripsi mahasiswa seringkali memiliki hambatan 

saat proses bimbingan dengan dosen sehingga mahasiswa akan merasa 

stress, gagal, ataupun kecemasan yang berlebihan saat melakukan 

bimbingan skripsi dengan dosen. Kualitas bimbingan tugas akhir yang 

baik akan memiliki pengaruh yang positif terhadap penyelesaian dari 

tugas akhir begitu pula jika semakin buruk bimbingan tugas akhir yang 

dilakukan oleh dosen akan menyebabkan semakin buruknya proses 

penyusunan tugas akhir yang dilakukan oleh mahasiswa.
39

 Bimbingan 

dosen pembimbing tugas akhir memiliki pengaruh terhadap emosional 

mahasiswa hal ini dapat dilihat dari kecemasan yang muncul ketika 
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 Sugito, Sunaryo Soenarto, dan Entob Tobani, “Evaluasi Proses Bimbingan Skripsi Mahasiswa 
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 Sugito, Sunaryo Soenarto, dan Entob Tobani, 235.  
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 Ujang Hartato dan Mimin Nur Aisyah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyelesaian 

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2011”, Jurnal 

Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vo. XIV No. 1, Tahun 201670. 



  

 

24 

mahasiswa melakukan bimbingan seperti dosen yang sulit ditemui 

maka mahasiswa akan timbul rasa cemas akan tugas akhir yang tidak 

diberi dukungan lebih oleh dosen pembimbing sehingga akan 

menghambat juga proses penyusunan skripsi.  

Hal yang menyebabkan terjadinya problematika dalam 

menyusun skripsi, dapat berasal dari dalam diri mahasiswa (faktor 

internal) dan dari luar mahasiswa (faktor eksternal). Faktor yang 

bersumber dari diri sendiri seperti, motivasi dan kemampuan 

mahasiswa dalam menulis skripsi, kesehatan, kesibukan dan 

manajemen waktu. Sedangkan faktor yang bersumber dari luar diri 

mahasiswa atau dari lingkungan, seperti lingkungan, keluarga, teman 

sebaya, administratif skripsi, referensi, sistem pengelolaan skripsi oleh 

fakultas, dan dosen pembimbing. Diketahui hal lain yang menjadi 

penyebab terjadinya problematika dalam menyusun skripsi, seperti 

cemas apabila berhubungan dengan birokrasi (contohnya syarat untuk 

lulus harus melalui beberapa tahap yang rumit), menghadapi 

pembimbing dan penguji.
40 

Berdasarkan berbagai problematika yang dialami mahasiswa 

dalam menyusun skripsi, terdapat upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi berbagai permasalahan tersebut, antara lain: 

                                                           
40

  Riski Untari, et al, Faktor-faktor Penghambat Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi, Academica: 

Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2022, 194. 
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a. Melakukan pengalihan atau melakukan aktivitas lain selain 

skripsi.
41

 

b. Memberikan afirmasi positif kepada diri sendiri dan melakukan 

self talk.
42

 

c. Melakukan penyelesaian masalah, dengan cara menambah 

pengetahuan tentang cara menulis karya ilmiah, berdoa dan 

melakukan aktifitas keagamaan, dan melawan rasa malas.
43

 

d. Mencari dukungan sosial dengan bergabung bersama teman dan 

sharing informasi.
44

 

2. Skripsi sebagai Tugas Akhir 

Skripsi sebagai tugas akhir sarjana (S1) hanya digunakan di 

Indonesia.
45

 Dalam proses penyusunan skripsi, mahasiswa akan dibimbing 

oleh 1 atau 2 dosen pembimbing. Proses penyusunan skripsi dimulai dari 

pengajuan judul, pengajuan proposal, seminar proposal, penelitian, sidang 

atau mempresentasikan hasil karya ilmiahnya, mahasiswa melakukan 

proses revisi.
46

  

Terdapat sedikitnya tiga karakteristik yang menjadi sifat dasar 

sebuah skripsi yang baik diantaranya yaitu: 
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No. 1, 2021, 8. Hal serupa dapat ditemukan dalam Ismiati, “Problematika dan Coping Stress 

Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi”, Jurnal Al-Bayan: Vol. 21, No. 32, Juli-Desember 2015, 24.  
42

 Ibid.  
43

 Ibid.  
44

 Ibid.  
45

 Uus Rusmawan, Teknik Penulisan Tugas Akhir dan Skripsi Pemrograman (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2019), 2. 
46

 Ce Gunawan, Skripsi Don’t Worry (Yogyakarta: Deepublish, 2017) , 2. 



  

 

26 

1) Memuat hasil penelitian 

2) Memakai metode ilmiah tertentu 

3) Memakai bahasa akademik atau bahasa baku
47

 

Persiapan Menyusun Skripsi 

Berbagai persiapan yang harus dilakukan agar skripsi dapat 

diselesaikan tepat waktu, diantaranya yaitu: 

1) Meningkatkan kemampuan dan kegiatan membaca. 

2) Selalu belajar suatu hal yang dengan serius. 

3) Banyak membaca berbagai referensi yang berkaitan. 

4) Menjalin komunikasi dengan tutor sebaya sebagai sarana saling 

bertukar pikiran. 

5) Melatih diri untuk mengamati berbagai hal yang berhubungan dengan 

pengerjaan skripsi. 

6) Meningkatkan kemampuan literasi. 

7) Mengambil manfaat sebanyak-banyaknya serta memahami mata 

kuliah metodologi penelitian dan seminar. 

8) Menguasai bahasa Indonesia keilmuan. 

9) Menyibukkan diri dengan kegiatan ilmiah, baik yang diadakan oleh 

mahasiswa atau fakultas. 

10) Ikut hadir dalam seminar skripsi atau seminar lainnya. 

11) Meyakinkan diri untuk mampu menyelesaikan skripsi tepat waktu. 

12) Menyusun rencana atau jadwal yang sistematis ketat.
48
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

mengarah pada suatu kejadian yang bersifat alamiah yang prosesnya 

menghabiskan waktu di lapangan atau sering dikenal dengan field study.
49

 

Sedangkan pendekatan fenomenologi membantu menguraikan suatu peristiwa 

yang terjadi dalam pengalaman hidup yang dialami individu. Dalam melakukan 

penelitian dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, peneliti harus 

mengesampingkan semua pengalaman hidupnya guna fokus dalam pengalaman 

yang dialami informan tanpa harus ada prasangka yang mempengaruhi.
50

 Data 

penelitian digali melalui observasi langsung di beberapa tempat yang berada di 

sekitar lokasi penelitian, wawancara yang dilakukan peneliti terhadap lima 

informan secara mendalam terkait fenomena dan dokumentasi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa banyak mahasiswa tingkat akhir 

yang mengalami problematika dalam menyusun skripsi. Selain itu, pemilihan 
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lokasi penelitian juga didasarkan pada peneliti yang merupakan civitas 

academica sehingga mempermudah proses penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

Penentuan subyek penelitian menggunakan purposive sampling, dimana 

peneliti menentukan informan yang bisa memberikan informasi yang konkrit 

terkait masalah dan fenomena penelitian. Dalam pendekatan fenomenologi, 

penting untuk memastikan bahwa informan mengalami fenomena yang 

dipelajari.
51

 Adapun subjek penelitian yang akan dijadikan informan ialah  

mahasiswa tingkat akhir program studi Pendidikan Agama Islam UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

Nama Informan 

(Inisial) 
Jenis Kelamin Status 

Kegiatan selain 

kuliah 

AM Perempuan Belum Menikah Tidak ada 

IAA Perempuan Belum Menikah Bekerja 

SML Perempuan Belum Menikah Bekerja 

DNS Perempuan Belum Menikah Tidak ada 

YS Perempuan Sudah Menikah Mengurus Rumah 

Tangga 

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan orang-orang terdekat 

yang memiliki fenomena sesuai dengan penelitian. 
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29 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, antara lain: 

1. Observasi 

Observasi merupakan langkah awal peneliti terjun ke lapangan 

secara langsung guna mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 

Observasi dapat diartikan sebagai proses pengambilan data melalui 

pengamatan.52 Dalam hal pengamatan, untuk menjalin hubungan dengan 

informan, peneliti terlibat secara penuh.53 Berbagai rangkaian yang 

dilakukan peneliti pada proses pengamatan, seperti menentukan lokasi, 

mengidentifikasi apa dan siapa yang akan diteliti. 

Dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik observasi sebelum 

melakukan penelitian, hal yang diamati oleh peneliti adalah informan yang 

memiliki fenomena permasalahan penelitian, lokasi penelitian, lingkungan 

informan. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan berkunjung 

ke kost atau rumah informan. Observasi dilakukan pada tanggal 16 sampai 

22 Februari 2023. 

2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk menggali data 

adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara dilakukan dengan informan 

di kost atau rumah informan. Data yang didapatkan oleh peneliti yaitu 

mengenai problematika dalam menyusun skripsi dan upaya dalam 

mengatasi problematika tersebut. Sebanyak dua kali peneliti melakukan 
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wawancara dengan informan. Awalnya peneliti menggali data dengan 

menggunakan instrumen yang salah karena kurang pahamnya peneliti dalam 

membuat instrumen wawancara. Namun, hal yang disampaikan oleh 

informan, tetap dijadikan dalam bentuk tulisan karena informasi tersebut 

masih seputar penelitian. 

Peneliti melakukan wawancara dengan lima informan, yang 

berinisial informan AM, informan IAA, informan SML, informan DNS, dan 

informan YS. Namun, untuk mendapatkan informasi yang lebih, peneliti 

juga melakukan wawancara dengan Kaprodi Pendidikan Agama Islam, dan 

Kajur Pendidikan Islam dan Bahasa serta Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang juga selaku dosen pembimbing. 

3. Dokumentasi 

Dalam penggalian data, peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

untuk mengumpulkan beberapa informasi pendukung terkait penelitian. 

Dokumentasi yang peneliti dapatkan berupa blangko konsultasi bimbingan 

skripsi informan, beberapa mata kuliah yang gagal dalam perkuliahan 

(transkip sementara), hasil cek turnitin pengerjaan skripsi informan, dan 

bukti chat mahasiswa yang tidak direspon dosen pembimbing.  

E. Analisis Data 

Dari tahap awal pengumpulan data hingga tahap akhir penulisan 

laporan, penelitian kualitatif selalu mencakup beberapa bentuk analisis data.
54

 

Pada penelitian ini, memakai metode analisis data seperti dijelaskan Miles, 
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Huberman, dan Saldana (tahun) mencakup 3 proses: (1) kondensasi data, (2) 

penyajian data, dan (3) penarikan/verifikasi kesimpulan. 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah tindakan memilih, memusatkan, 

menyederhanakan, mengekstraksi, dan merangkum informasi relevan secara 

cermat dari berbagai sumber seperti catatan lapangan, wawancara, transkrip, 

dan berbagai dokumen. Pemanfaatan kondensasi data meningkatkan 

ketahanan data.
55

 

Penelitian ini melalui beberapa langkah, antara lain: 

1) Proses Pemilihan  

Pada penelitian ini mengumpulkan data yang diperlukan dari 

Mahasiswa Akhir “Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, serta hasil wawancara”. 

2) Pengerucutan dan Penyederhanaan  

Peneliti melanjutkan menganalisis dan memadatkan data yang 

diperoleh dari wawancara. 

3) Peringkasan dan Transformasi  

Peneliti mempresentasi analisis data agar memastikan tingkat 

konsistensi, memanfaatkan fakta data dan temuan wawancara. 
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2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah kumpulan fakta dan angka yang ringkas dan 

terorganisir dengan baik yang dipakai membuat penilaian dan kesimpulan. 

Kunci analisis kualitatif yang efektif adalah penyajian data yang jelas. 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Tahap terakhir dari analisis data kualitatif adalah verifikasi atau 

pengambilan kesimpulan. Jika bukti kuat tidak ditemukan untuk 

pengumpulan data tambahan, Temuan awal masih valid dan akan 

digunakan. Sebaliknya, kesimpulan awal dapat diandalkan jika peneliti 

mengumpulkan data lebih lanjut dari lapangan dan menemukan bahwa 

data tersebut menguatkan temuan pertama.
56

 

F. Keabsahan Data 

Para peneliti dalam studi kualitatif menunjukkan keandalan temuan 

mereka dengan menentukan apakah pengamatan mereka konsisten dengan di 

lapangan memakai prosedur yang disebut uji kredibilitas internal, dan hal ini 

dilakukan melalui beberapa langkah, yang terpenting adalah: triangulasi. 

Karena triangulasi merupakan suatu metode pengumpulan informasi yang 

memanfaatkan banyak metode memperoleh data dan pengetahuan yang sudah 

ada. Dalam penyelidikan ini, kami menggunakan triangulasi dengan: 

1) Triangulasi sumber. Peneliti sering kali mendekati sumber sekunder atau 

partisipan studi untuk mendapatkan lebih banyak wawasan tentang suatu 

topik.  
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2) Triangulasi teknik. Triangulasi semacam ini menggunakan berbagai strategi 

untuk memeriksa hasil studi.
 57

 

G. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan peneliti, sebagai berikut: 

1. Peneliti memulai dengan mengajukan tiga judul ke Dewan Penasehat 

Akademik (DPA), setelah mendapat persetujuan dari DPA langsung 

diajukan ke Kepala Program Studi PAI untuk ditindaklanjuti judul yang 

akan diteliti dan ditentukan dosen pembimbing.  

2. Melakukan konsultasi dengan pembimbing mengenai penelitian yang akan 

dilakukan. 

3. Mendownload surat izin penelitian di web salami FTIK UIN KHAS Jember. 

4. Menyerahkan surat izin penelitian kepada Kepala Program Studi Pendidikan 

Agama Islam dan Kepala LP2M UIN KHAS Jember. 

5. Memilih lapangan penelitian yaitu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

6. Menyusun daftar pertanyaan atau instrumen penelitian, peneliti membuat 

pertanyaan yang akan diajukan kepada informan untuk menguraikan 

pengalaman mengenai problematika menyusun skripsi. 

7. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi tertulis 

untuk mendapatkan datanya. 

8. Studi data. Analisis kualitatif, yang menyajikan gambaran tentang apa yang 

dikumpulkan selama pengumpulan data, dapat dilakukan setelah semua data 
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(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,2019), 135-136. 
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dikumpulkan dan diorganisasikan. Penyajian data dan temuan studi merinci 

kesimpulan analisis. 

9. Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi 

sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. Kemudian meminta surat bukti telah melakukan penelitian 

dari pihak LP2M UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, yang mana program studi 

ini sudah berdiri sejak tahun 1966. Sehingga Program Studi Pendidikan 

Agama Islam menjadi Prodi tertua di UIN KHAS Jember. 

Fakultas Tarbiyah dan ilmu Keguruan merupakan fakultas tertua di 

lingkungan  UIN KHAS Jember. Awalnya, para kiai dan para ulama 

Nahdlatul Ulama Jember ingin mendirikan  sebuah perguruan tinggi Agama 

Islam. Sehingga pada tahun 1965 didirikanlah kampus perguruan tinggi 

Islam dengan nama Institut Agama Islam Jember. Lalu, pada tahun 1966, 

Institut Agama Islam Jember dinegerikan dengan SK Menteri Agama RI 

No.4 tahun 1966 menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Jember. 

Berikutnya, pada tahun 1967, beralih status menjadi Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Jember. Kemudian pada tahun 2014, STAIN Jember beralih 

status menjadi IAIN Jember. Berikutnya, pada tanggal 11 Mei 2021, 

berdasarkan Peraturan Presiden No. 44 tahun 2021 IAIN Jember secara 
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resmi beralih status menjadi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember seperti yang kita kenal saat ini.
58

 

2. Visi dan Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Visi: 

“Mengembangkan keilmuan Pendidikan Agama Islam berbasis kearifan 

lokal untuk kemanusiaan dan peradaban di Asia Tenggara pada tahun 

2045”. 

Misi: 

a. Menghasilkan calon guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti pada sekolah (SD, SMP, SMA/SMK) dan rumpun bidang 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah (MI, MTs, MA/MAK) 

yang ahli dalam pembelajaran berbasis IT, kearifan lokal untuk 

kemanusiaan dan peradaban; 

b. Menghasilkan pengembang media pembelajaran dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam pada sekolah/madrasah berbasis kearifan lokal 

untuk kemanusiaan dan peradaban; 

c. Terwujudnya pengembangan ilmu, karya penelitian dan publikasi ilmiah 

bagi dosen dan mahasiswa dalam bidang Pendidikan Agama Islam yang 

berbasis kearifan lokal untuk kemanuusiaan dan peradaban; 

                                                           
58

 Mukni’ah, Profil Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN KHAS Jember, diakses pada taggal 11 Juni 2023, https://youtu.be/CRP8cwnx4h0. 
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d. Terlaksananya pengabdian kepada masyarakat untuk mengamalkan ilmu 

Pendidikan Agama Islam yang berbasis kearifan lokal untuk 

kemanusiaan dan peradaban; dan 

e. Terwujudnya kerjasama dengan lembaga lain di tingkat regional, 

nasional dan Asia Tenggara pada tahun 2045 untuk mendukung 

pengembangan ilmu bidang Pendidikan Agama Islam yang berbasis 

kearifan lokal untuk kemanusiaan dan peradaban. 

3. Profil Lulusan Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

a. Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah/Madrasah 

b. Pengembang Media 

c. Asisten Peneliti 

d. Pendamping Masyarakat 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam 

menyusun skripsi 

Setiap mahasiswa pastinya memiliki keinginan untuk menyelesaikan 

studinya dengan waktu yang tepat bahkan cepat. Namun, tidak menutup 

kemungkinan dalam menyelesaikan tugas akhir, banyak mahasiswa 

mengeluh mengalami kesulitan dalam pengerjaan skripsi. Bahkan sampai 

berlarut-larut menyelesaikan masalah skripsi yang belum dapat ditangani 
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oleh sebagian mahasiswa. Adapun problematika yang dialami mahasiswa 

dalam menyusun skripsi, sebagai berikut: 

a. Lemahnya pemahaman mengenai metodologi penulisan karya ilmiah 

Pemahaman mahasiswa terhadap metodologi penulisan karya 

ilmiah berpengaruh terhadap proses penyelesaian penyusunan skripsi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan, keempat 

informan mengatakan bahwa mereka sudah memahami mengenai 

metodologi penulisan skripsi karena sebelumnya sudah dipelajari atau 

membaca buku pedoman penulisan skripsi.
59

 Namun, ada satu informan 

yang belum paham mengenai alur penulisan skripsi karena tidak sukanya 

dalam membaca buku-buku ilmiah.
60

  

Informan DNS, salah satu informan yang mengaku sudah paham 

mengenai metodologi penulisan skripsi. "Saya sudah paham dengan 

metodologi penulisan skripsi, sebelum menulis skripsi saya membaca 

buku tentang penelitian dan pedoman karya ilmiah penulisan skripsi", 

ujarnya.
61

 Berbeda dengan informan SML yang menyatakan bahwa 

dirinya tidak paham mengenai metodologi penulisan skripsi. "Karena 

memang saya belum membaca buku pedoman penulisan skripsi. Saya 

juga kurang suka membaca buku-buku ilmiah seperti itu," tuturnya.
62
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  AM, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 3 Agustus 2023; IAA, diwawancarai ulang oleh 

peneliti, Jember 4 Agustus 2023; DNS, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 8 Agustus 2023; 

YS, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 9 Agustus 2023. 
60

 SML, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 7 Agustus 2023. 
61

 DNS, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 8 Agustus 2023. 
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 SML, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 7 Agustus 2023. 
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Lemahnya pemahaman terhadap pedoman penulisan skripsi 

diakibatkan oleh kurangnya minat membaca mahasiswa. Membaca 

merupakan salah satu hal yang penting yang digunakan kebanyakan 

orang untuk mendapatkan informasi. Kurangnya minat membaca 

berdampak pada mahasiswa dalam menyusun skripsi. Mahasiswa kurang 

mengetahui pedoman penulisan skripsi yang sesuai dengan kampus, 

padahal setiap mahasiswa memiliki buku pedoman karya tulis ilmiah dari 

pihak kampus. 

Serupa dengan teori Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto yang 

menyebutkan bahwa salah satu problematika yang dialami mahasiswa 

dalam menyusun skripsi ialah lemahnya pemahaman mengenai 

metodologi penulisan karya ilmiah.
63

 Hal serupa juga terkait dengan teori 

yang diungkap oleh Sugito, Sunaryo Soenarto, dan Entoh Tohani bahwa 

salah satu problematika dalam menyusun skripsi terkait dengan teknik 

penulisan yaitu kesulitan memahami buku panduan skripsi.
64 

b. Kurangnya keterampilan dalam menulis karya ilmiah 

Salah satu yang menjadi problematika dalam menyusun skripsi 

adalah kurangnya keterampilan atau skill dalam menulis karya ilmiah. 

Dari hasil wawancara dengan kelima informan, rata-rata jawaban dari 

mereka sama, tidak memiliki keterampilan dalam menulis karya ilmiah 
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 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25. 
64

 Sugito, Sunaryo Soenarto, dan Entoh Tohani, 234. 
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dikarenakan kurang suka dalam membaca ataupun menulis karya ilmiah, 

serta tidak terbiasa dalam membuat karya ilmiah.
65

  

Mahasiswa diharuskan memiliki keterampilan dalam menulis 

karya ilmiah, karena seorang mahasiswa akan dihadapkan dengan tugas 

yang menggunakan laporan tertulis, baik itu makalah, artikel, jurnal, 

sampai pada pengerjaan skripsi yang mewajibkan menggunakan kaidah 

yang baik dan benar. Banyak mahasiswa yang masih kurang memiliki 

keterampilan dalam menulis karya tulis ilmiah, dikarenakan tidak 

terbiasa menuangkan ide gagasan dalam bentuk tulisan. Ketika ada tugas, 

masih banyak yang menggunakan cara instan yaitu meng-copas. 

Sehingga membuat mahasiswa tidak belajar untuk menuangkan jawaban 

dengan kalimat sendiri dan tidak ada usaha untuk mengasah keterampilan 

menulis.  

Diperkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

Dekan FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember juga selaku dosen 

pembimbing skripsi, beliau menyampaikan bahwa salah satu 

problematika dalam menyusun skripsi yaitu karena rasa malas, sehingga 

tidak bisa menulis dan mencoba hal-hal yang instan seperti copas-copas 

dari internet. Tidak terbiasanya menulis membuat mahasiswa ketika akan 

mencoba menulis  skripsi mereka (mahasiswa) mengalami kesulitan.
66
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  AM, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 3 Agustus 2023; IAA, diwawancarai ulang oleh 

peneliti, Jember 4 Agustus 2023; SML, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 7 Agustus 2023; 

DNS, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 8 Agustus 2023; YS, diwawancarai ulang oleh 

peneliti, Jember 9 Agustus 2023. 
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 Abdul Mu’is, diwawancarai oleh peneliti, Jember 30 November 2023. 
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Mengkonfirmasi dari teori Muhammad Nur Wangid dan 

Sugiyanto yang menyatakan bahwa kurangnya keterampilan dalam 

menulis karya ilmiah menjadi salah satu problematika dalam menyusun 

skripsi.
67

 

c. Mengalami hambatan dalam menemukan problematika penelitian.  

Dalam melakukan penelitian, terdapat problematika yang dialami 

oleh mahasiswa, salah satunya mengalami kesulitan dalam menemukan 

problematika yang akan diteliti. Hal tersebut dikarenakan tidak ada 

observasi pra penelitian atau memastikan terlebih dahulu ada atau 

tidaknya fakta di lapangan. Mencari sebuah masalah melalui internet 

tanpa melakukan penelusuran terlebih lanjut terhadap lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan, kelima informan 

mengalami hambatan dalam menemukan problematika penelitian.
68

 

Serupa dengan hasil wawancara dengan informan SML menceritakan: 

“Awalnya saya mengalami kesulitan menemukan problematika 

penelitian, karena saya tidak melakukan observasi terlebih dahulu 

di lapangan. Ternyata setelah di observasi, problematika yang 

akan saya teliti tidak ada di lapangan. Jadi saya ganti judul dan 

problematika penelitian yang lain setelah observasi ke beberapa 

tempat penelitian.”
69

 

 

Problematika penelitian atau masalah penelitian digunakan untuk 

mengetahui fakta-fakta baru yang diperoleh melalui penelitian baik 
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 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25. 
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  AM, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 3 Agustus 2023; IAA, diwawancarai ulang oleh 

peneliti, Jember 4 Agustus 2023; SML, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 7 Agustus 2023; 

DNS, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 8 Agustus 2023; YS, diwawancarai ulang oleh 

peneliti, Jember 9 Agustus 2023. 
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 SML, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 7 Agustus 2023. 

 



  

 

42 

dilakukan dengan pengamatan, riset, dan cara ilmiah lain. Seringnya 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian tidak mengetahui 

problematika penelitian itu sendiri, dikarenakan terlalu jauh memikirkan 

masalah yang akan diteliti, tidak adanya penelusuran dan pengkajian di 

lapangan sebelum melakukan penelitian. 

Seperti teori Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto yang 

menyebutkan  bahwa mengalami hambatan dalam menemukan 

problematika penelitian dialami oleh mahasiswa dalam menyusun 

skripsi.
70

 

d. Mengalami hambatan membuat kajian pustaka dan keterbatasan literatur 

yang relevan dengan problematika penelitian 

Keterbatasan menemukan sumber yang akan dijadikan landasan 

teori, baik dari buku ataupun penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan akan menjadi hambatan dalam 

penyusunan kajian pustaka. Selain itu, dalam menyusun kajian pustaka 

masih ada mahasiswa yang memasukkan semua teori tanpa 

memperhatikan relevansinya dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Informan AM mengalami kesulitan dalam menyusun kajian 

pustaka dikarenakan keterbatasan literatur yang sesuai dengan 

problematika penelitian.
71

 “Kebanyakan dari teori yang saya ambil, 

langsung copas dari internet atau skripsi orang lain yang berjudul sama. 

Saya sulit dalam menemukan buku-buku yang sesuai dengan penelitian 
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 Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 25. 
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  AM, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 3 Agustus 2023. 
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saya,” ujarnya.
72

 Hal serupa juga dialami oleh informan IAA yang 

kesulitan mencari teori-teori yang relevan dengan penelitiannya, dimana 

informan IAA menggunakan penelitian kuantitatif yang sangat 

berpatokan terhadap teori-teori yang kuat.
73

 “Saya kesulitan mencari 

teori-teori yang akan digunakan untuk membuat kuesioner yang sesuai 

dengan keadaan penelitian saya,” tuturnya.
74

 

Keterbatasan dalam menemukan literatur yang relevan untuk 

penyusunan tugas skripsi mahasiswa ini akan menimbulkan rasa cemas 

dalam diri mahasiswa karena tidak mendapatan studi literatur yang 

banyak untuk proses penyusunan skripsinya sehingga pengerjaan skripsi 

menjadi tertunda. 

Sesuai dengan teori Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto, 

keterbatasan dalam menemukan literatur yang relevan dengan penelitian 

akan menjadi problematika dalam menyusun skripsi.
75

 Ditambah dengan 

pendapat Eka Malfasari et al, yang menyebutkan bahwa minimnya bahan 

dan ketersediaan studi literatur di perpustakaan dapat mempengaruhi 

penyelesaian penyusunan skripsi.
76

 

e. Kendala dalam proses pengumpulan data 

Banyak kendala yang terjadi pada saat proses pengumpulan data 

menjadikan salah satu problematika dalam menyusun skripsi. Sesuai 

dengan hasil wawancara dengan kelima informan, ada mahasiswa mudah 
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 AM, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 3 Agustus 2023. 
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  IAA, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 4 Agustus 2023. 
74
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untuk mendapatkan data dikarenakan sudah memiliki relasi dengan pihak 

sekolah, jarak yang dekat dengan rumah. Sedangkan ada juga yang 

mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data, dikarenakan 

ketidakpahaman dengan hal yang akan diteliti membuat mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian susah untuk menyampaikan kepada pihak 

sekolah dan ada pula yang terkendala dengan fasilitas untuk menjangkau 

lokasi penelitian.
77

 

Informan AM, mengalami kendala saat pengumpulan data, 

disebabkan oleh ketidakpahaman informan dalam menjelaskan kepada 

pihak sekolah mengenai penelitian yang akan dilakukan.
78

 “Saya 

kesulitan dalam melakukan wawancara. Karena pihak dari sekolah 

kurang paham dengan penelitian saya dan saya juga bingung dalam 

menyampaikan maksud dari penelitian saya. Sehingga dari pihak sekolah 

menyuruh saya mengarang data. Dalam mengarang data juga saya 

kesusahan karena ketidakpahaman saya mengenai hal yang akan 

diteliti.” jelasnya.
79

 Berbeda dengan informan YS yang mengalami 

kendala kesulitan transportasi untuk menuju lokasi penelitian yang hanya 

mengandalkan bantuan teman karena tidak memiliki dana untuk biaya 

transportasi.
80
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Berbagai kendala dapat muncul pada saat pengumpulan data, 

mulai dari mendapatkan perizinan di lokasi penelitian, wawancara yang 

berjalan tidak baik, data yang didapat tidak akurat dan sesuai fakta (hasil 

karangan) dan fasilitas untuk ke lokasi penelitian.
81

 

Mengkonfirmasi dari teori yang dijelaskan oleh Sugito, Sunaryo 

Soenarto, dan Entoh Tohani bahwa satu diantara yang lain yang menjadi 

problematika dalam menyusun skripsi ialah kendala dalam proses 

pengumpulan data, mulai dari kesulitan transportasi menuju lokasi 

penelitian dan mendapatkan persetujuan untuk melakukan penelitian.
82

 

f. Hambatan dalam menganalisis data dan kesulitan menarasikan 

pembahasan hasil temuan penelitian 

Problematika lain yang dialami mahasiswa salah satunya 

mengenai hambatan dalam menganalisis data dan kesulitan dalam 

menarasikan pembahasan hasil temuan. Banyak mahasiswa yang kurang 

bisa dalam menuangkan ide pikirannya dalam bentuk tulisan, hal tersebut 

bisa disebabkan oleh mahasiswa yang kurang suka membaca, menulis, 

maupun tidak terbiasa berargumentasi terhadap sebuah masalah yang 

dihadapinya. 

Informan IAA, pada saat wawancara mengatakan bahwa dirinya 

kesulitan dalam menarasikan pembahasan.
83

 Serupa dengan informan YS 
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yang juga menceritakan “Saya kebingungan dengan apa yang akan saya 

tulis. Karena saya tidak bisa merangkai kata-kata. Menurut pembimbing 

saya hasil tulisan saya sangat amburadul. Karena saya memang tidak 

terbiasa menyusun kata-kata. Sampai-sampai saya menyuruh teman saya 

untuk memperbaiki tulisan saya. Terkadang saya membayar di tempat 

fotocopy-an hanya untuk mengedit.”
84

 

Ada mahasiswa yang belum memahami tahap analisis data, 

sehingga membuat mahasiswa kebingungan untuk melanjutkan ke tahap 

selanjutnya. Dalam tahap menarasikan pembahasan hasil temuan, 

terdapat pula mahasiswa yang masih kesulitan dalam merangkai kata. 

Kurangnya membaca dan tidak ada kebiasaan dalam memberikan 

tanggapan atau tidak terbiasa berargumen sesuai dengan bahasa sendiri 

menjadi salah satu penyebab mahasiswa lama dalam tahap tersebut.
85

 

Serupa dengan teori Muhammad Nur Wangid dan Sugiyanto yang 

menyebutkan bahwa dalam menyusun skripsi, salah satu yang menjadi 

problematika mahasiswa ialah mengalami hambatan dalam menganalisis 

data dan menafsirkannya serta kesulitan dalam menarasikan pembahasan 

hasil temuan penelitian.
86

 

g. Hambatan dalam proses bimbingan 
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Problematika dalam menyusun skripsi dapat berasal dari proses 

bimbingan. Informan IAA merupakan salah satu mahasiswa yang 

mengeluhkan mengenai pembimbing yang susah ditemui di kampus, 

kurang detail dalam memberikan arahan, dan kesulitan dalam membagi 

waktu untuk bimbingan skripsi karena memiliki kesibukan lain.
87

 Hal 

tersebut dirasa juga oleh informan SML yang menyatakan bahwa 

pembimbing susah ditemui. “Terkesan mengulur-ngulur waktu dari jam 

janjian bimbingan. Apalagi jarak rumah saya jauh dari kampus, jadi 

saya tidak bisa bolak balik seenaknya. Kalau menunggu juga bisa 

sampai 2-5 jam lebih. Hal itu yang membuat saya malas mau 

bimbingan,” jelasnya.
88

 Namun, bukan hanya dari pembimbing saja yang 

bisa bermasalah, dari pihak mahasiswa juga memiliki masalah, seperti 

yang dialami informan YS yang disibukkan dengan kegiatan lain selain 

menyusun skripsi, seperti mengejar mata kuliah yang tertinggal akibat 

cuti, mengurus anak, dan membantu mertuanya mengurus usahanya. 

“Saya orangnya gampang sekali bingung, grogi, dan overthinking pada 

saat bimbingan,” paparnya.
89

 

Salah satu penyebab ialah kurang menjalin komunikasi dengan 

pembimbing. Dari hasil wawancara dengan kelima informan, terdapat 

informan yang dibimbing oleh pembimbing yang mempunyai kesibukan 

lain di luar kampus, terkadang juga sering dinas ke luar kota, kurang 
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merespon apabila dihubungi melalui online.
90

 Selain itu, ada pembimbing 

yang terkesan mengulur-ulur waktu dalam proses bimbingan.
91

 Hal 

tersebut membuat informan kurang semangat dalam menjalani proses 

bimbingan, karena tidak terjalinnya komunikasi yang baik. Selain itu, 

terdapat pula informan yang mengalami rasa kurang percaya diri dan 

insecure dalam membuat karya ilmiah, mereka selalu takut salah, dan 

kurang suka dengan proses rumit dalam bimbingan.
92

 Lain halnya dengan 

informan AM yang mengatakan bahwa dirinya sudah terbiasa dalam 

menunda-nunda, sehingga malas untuk bimbingan.
93

 

Ditambahkan oleh wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

Kajur Pendidikan Islam dan Bahasa, selaku dosen pembimbing dari 

beberapa mahasiswa juga. Beliau menyatakan salah satu problematika 

yang membuat mahasiswa tidak melanjutkan untuk mengerjakan skripsi 

atau sangat jarang melakukan konsultasi karena kurang percaya diri 

dengan berhasil menyelesaikan catatan-catatan revisi dari dosen 

pembimbing,karena rasa percaya diri yang kurang membuat mahasiswa 

malas untuk melakukan bimbingan.
94

 

Dikonfirmasi dengan teori Muhammad Nur Wangid dan 

Sugiyanto yang menyatakan problematika mahasiswa dalam 
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menyelesaikan skripsi, diantaranya dosen pembimbing yang sibuk.
95

 

Diperkuat dengan teori yang dinyatakan oleh Hariyati, problematika 

mahasiswa dalam proses bimbingan, diantaranya kesulitan bertemu 

pembimbing karena padatnya jadwal mengajar dan pembimbing yang 

sedang sibuk dengan tugas lain yang ditanganinya. Sedangkan, dari sisi 

pembimbing, terkadang mahasiswa tidak disiplin dan tidak mempunyai 

komitmen untuk segera menyelesaikan tugas akhirnya.
96 

h. Prokrastinasi akademik 

Dalam menyelesaikan skripsi atau tugas akhir, salah satu yang 

membuat mahasiswa terlambat dalam menyelesaikan studinya ialah 

mengalami prokrastinasi akademik. Hal tersebut akan berpengaruh dalam 

menyusun skripsi, karena apabila mahasiswa mengalami penundaan mata 

kuliah membuat mahasiswa tersebut tidak sepenuhnya fokus dalam 

menyusun skripsi, ada hal lain yang harus dikerjakan. Mulai dari 

mengejar mata kuliah yang tertinggal bahkan yang sudah dihapus oleh 

pihak fakultas karena berganti kurikulum. Ada pula yang mengalami 

penundaan akademik karena memiliki kesibukan di luar kampus seperti 

bekerja atau mengajar serta sudah berkeluarga. Terbatasnya faktor 

finansial juga membuat mahasiswa kurang fokus dalam berkuliah dan 

memikirkan biaya untuk membayar kuliah untuk semester selanjutnya.
97
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Informan DNS, merupakan informan yang mengalami 

prokrastinasi akademik dikarenakan pernah cuti selama dua semester 

akibat faktor kesehatan.
98

 Serupa dengan informan YS yang pernah cuti 

selama satu semester dengan alasan melahirkan.
99

 Berbeda dengan 

informan IAA yang mengalami prokrastinasi akademik dikarenakan 

harus bekerja dan mengajar TPQ untuk melanjutkan kuliah.
100

 Lain 

halnya dengan informan SML yang merasa putus asa untuk melanjutkan 

kuliah dikarenakan tertimpa musibah sehingga menyebabkan faktor 

finansial dan mental tidak siap untuk melanjutkan kuliah.
101

 Berbeda pula 

dengan informan AM yang disibukkan dengan pacaran.
102

 

Banyak hal yang menjadikan mahasiswa mengalami prokrastinasi 

akademik, salah satunya yaitu cuti karena sakit dan bekerja untuk 

membayar UKT. Bukan hanya itu saja, dalam penyusunan skripsi, 

banyak mahasiswa yang menunda-nunda dalam mengerjakan skripsi, 

terlebih dengan kondisi mahasiswa yang terkadang bosan, pikiran buntu, 

kebingungan dengan apa yang akan dituang ke dalam karyanya. Tidak 

adanya tenggat waktu menjadikan mahasiswa menyepelekan dalam 

mengerjakan skripsi.
103

  

Hal tersebut serupa dengan teori Tatan Z. M. yang 

mengungkapkan bahwa prokrastinasi akademik menjadi salah satu 
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problematika dalam menyusun skripsi.
104

 Hasil dari tindakan 

prokrastinasi juga dijelaskan oleh Mulyana, diantara hasil tindakan 

prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa menyebabkan 

seseorang tersebut kehilangan waktu, kesehatan yang terganggu, dan 

memiliki harga diri yang rendah.
105

 

i. Kesulitan finansial atau ekonomi 

Problematika lain yang dapat membuat informan tidak fokus 

dalam menyusun skripsi, salah satunya adalah faktor finansial atau 

kesulitan dalam ekonominya.
106

 Informan AM bercerita kalau banyak 

memiliki hutang yang membuat tidak fokus untuk menyelesaikan 

skripsinya, “bingung ditagih sana sini”, ujarnya.
107

 Hal serupa juga 

dialami oleh informan IAA dan informan SML yang terkendala dengan 

kesulitan ekonominya.
108

 Informan YS juga merasakan hal serupa, 

“meskipun saya sudah memiliki suami, tapi saya kuliah dari hasil pinjam 

sana sini. Setiap bayar UKT saya selalu menghadap wakil rektor agar 

mendapat keringanan UKT. Bahkan sempat UKT saya dibayarkan oleh 

teman-teman kelas, pakai uang kas kelas. Laptop saya juga dijual untuk 

bayar UKT di semester awal-awal,” katanya.
109
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Hal tersebut diperkuat oleh wawancara dengan Kaprodi PAI juga 

sekaligus dosen pembimbing skripsi, beliau mengatakan bahwa salah 

satu yang menjadi problematika mahasiswa dalam menyusun skripsi 

berasal dari faktor ekonomi sehingga mahasiswa harus bekerja dan tidak 

bisa membagi waktu.
110

 

j. Menikah atau memiliki kesibukan lain, seperti bekerja dan mengajar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan, tiga 

informan memiliki kegiatan lain, seperti mengurus rumah tangga dan 

anak, bekerja, dan mengajar.
111

 Informan YS merupakan informan yang 

sudah menikah, informan menceritakan bahwa selain sibuk kuliah, 

informan juga mengurus suami dan anak, bekerja, bahkan masih disuruh 

membantu usaha mertua.
112

 Berbeda dengan informan IAA, selain 

menyusun skripsi, informan IAA disibukkan dengan mengajar di TPQ 

dan berjualan membantu orangtua di rumahnya.
113

 Informan SML juga 

memiliki kesibukan lain selain menyusun skripsi, yaitu mengejar mata 

kuliah yang tertinggal karena sering tidak masuk kelas dan cuti serta 

bekerja untuk membayar kuliah.
114

 

k. Terbatasnya fasilitas dalam mengerjakan skripsi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan, ada dua 
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informan yang tidak memiliki fasilitas seperti laptop untuk mengerjakan 

skripsi. “Saya tidak memiliki laptop untuk terus mengerjakan skripsi, 

masih harus mencari pinjaman sana sini untuk mengerjakan” ungkap 

informan IAA.
115

 Sama halnya dengan informan YS yang merasakan hal 

serupa, “untuk mengerjakan skripsi saya menggunakan HP karena saya 

tidak memiliki laptop, disitu saya meminta bantuan teman untuk 

mengedit, karena kalau mengerjakan dari HP kan berantakan kalau 

dibuka di laptop,” ujarnya.
116

 

l. Tidak terbiasa berargumentasi 

Problematika lain dalam menyusun skripsi ialah tidak terbiasa 

berargumentasi. Berdasarkan wawancara dengan kelima informan, 

kelima informan mengalami kesulitan dalam merangkai kata-kata atau 

menuangkan ide dalam bentuk tulisan.
117

  

Terbiasa instan dalam mengerjakan tugas kuliah akan berdampak 

dalam menyusun skripsi, karena sudah terbiasa copy paste tanpa 

memikirkan ulang untuk mengganti menggunakan kalimat sendiri. 

Informan AM mengatakan kalau dalam menyusun skripsi kebanyakan 

copas dari karya orang lain, “untuk urusan turnitin saya memikirkan 

belakangan, karena saya tidak terbiasa merangkai kata-kata sendiri, jadi 
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saya memilih copas”, ujarnya.
118

 

Serupa dengan informan AM, informan IAA juga menceritakan 

kalau dirinya tidak terlalu bisa dalam merangkai kata, informan memiliki 

kekhawatiran untuk melewati proses turnitin, karena isi dari skripsinya 

masih banyak yang copas.
119

 Berbeda dengan informan SML, yang 

melakukan jalur lain dalam menyusun skripsi, informan menggunakan 

jasa joki karena tidak tahu alur menyusun skripsi, “saya sudah capek 

berpikir,” ungkapnya.
120

 

Menyadari kalau lemah dalam merangkai kata, informan DNS 

menyusun skripsi dengan cara mengcopy teori-teori  yang disusun dalam 

skripsi. Butuh sekitar lima kali revisi untuk menurunkan persentase 

plagiasi.
121

 Sama halnya dengan informan YS, membutuhkan waktu lama 

untuk melalui proses turnitin, “sebulan lebih saya terus berada pada 

tahap turnitin, saya sudah mencoba mengganti semampu saya, sampai 

banyak kalimat yang terhapus, sampai akhirnya saya membayar jasa joki 

untuk menurunkan persentase plagiasi skripsi saya”, ujarnya.
122

 

Untuk penyusunan skripsi, kelima informan tidak terbiasa dalam 

memberikan tanggapan pribadinya, sehingga kelima informan masih 

copas dan memperlama pada proses turnitin atau penurunan plagiasi. 
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2. Upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi 

Setiap individu memiliki upaya tersendiri untuk menyelesaikan 

masalahnya. Sama halnya dengan problematika yang dialami setiap 

informan, informan memiliki upaya untuk segera menyelesaikan proses 

penyusunan skripsi. Berbagai upaya yang dilakukan informan dalam 

mengatasi problematika dalam menyusun skripsi, diantaranya: 

a. Melakukan kegiatan lain yang disuka 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan, 

melakukan kegiatan lain yang disuka, seperti jalan-jalan, makan-makan, 

dan tidur merupakan salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan 

dalam menyusun skripsi. Dalam menyusun skripsi, mahasiswa sering 

merasakan pusing, stress, dan pikiran buntu. Untuk mengatasi hal 

tersebut, sebagian mahasiswa akan memilih jalan-jalan untuk sekedar 

menghilangkan stres dan menyegarkan pikirannya. Untuk mengalihkan 

perasaan jenuh dalam mengerjakan skripsi, mahasiswa melakukan 

kegiatan yang disuka, seperti membuat kerajinan, makan-makan, dan 

hobi lainnya.
123

 

Informan IAA, yang mengatakan dalam wawancaranya “kegiatan 

lain pada saat capek mengerjakan skripsi dengan membuat kerajinan 
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tangan, seperti merajut, membuat bros, bermain dengan anak-anak kecil 

sekitar rumah,” ujarnya.
124

 Berbeda dengan upaya yang dilakukan 

informan DNS yang ketika stres mengerjakan skripsi akan mengalihkan 

ke arah makan dan banyak tidur.
125

  

Sesuai dengan teori Sawitri dan Widiasavitri yang menyatakan, 

terdapat upaya yang dilakukan untuk mengatasi berbagai problematika 

dalam menyusun skripsi, salah satunya dengan melakukan pengalihan 

atau melakukan aktivitas lain selain skripsi.
126

 

b. Mendekatkan diri kepada Allah Swt.  

Dengan melakukan hal-hal yang positif bernilai ibadah seperti 

sholat, membaca Al-Quran, berdzikir, mendengarkan murottal membuat 

mahasiswa menjadi lebih tenang, membuka pemikiran, dan mendapat 

inspirasi dalam mengerjakan skripsi.
127

 “kadang kalau memang masih 

stress (buntu dalam mengerjakan skripsi) lebih banyak membaca Al-

Qur’an”, ujarnya.
128

  

c. Memberikan afirmasi positif kepada diri sendiri dan melakukan self talk 

Upaya lain yang dilakukan informan salah satunya memberikan 

afirmasi positif kepada diri sendiri dan melakukan self talk. Dengan 

memberikan afirmasi kepada diri sendiri akan meningkatkan kepercayaan 

diri. Melakukan self talk juga akan menguatkan motivasi dalam 

menyusun skripsi. YS, salah satu informan yang sudah berumah tangga 
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yang memberikan afirmasi positif kepada dirinya di tengah kesibukannya 

dengan berkata, “saya pasti bisa menyelesaikan kuliah saya”, ujarnya.
129

 

Mengkonfirmasi dari teori Sawitri dan Widiasavitri, upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi problematika dalam menyusun skripsi bisa 

dengan memberikan afirmasi positif kepada diri sendiri dan melakukan 

self talk.
130

 

d. Membuat target penyusunan skripsi  

Membuat target penyusunan skripsi menjadi upaya dalam 

mengatasi problematika penyusunan skripsi. Membuat timeline 

pengerjaan skripsi menjadi salah satu cara yang efektif agar skripsi bisa 

lebih cepat dikerjakan. Dengan adanya rencana, mahasiswa tidak akan 

bermalas-malasan dalam pengerjaan karena memiliki target penyelesaian 

dalam waktu tertentu. Sama halnya dengan informan IAA yang 

merencanakan membuat target penyusunan skripsi, karena dirasa sudah 

terlalu lama menunda pengerjaan skripsi, hal tersebut karena tidak 

adanya target pencapaian yang membuat informan menunda penulisan 

skripsi, “saya terus menyepelekan dan menunda pengerjaan skripsi”, 

katanya.
131

 

e. Rajin untuk melakukan bimbingan 

Rajin untuk melakukan bimbingan dilontarkan informan sebagai 

upaya untuk mengatasi problematika dalam menyusun skripsi. Dengan 

sering melakukan bimbingan, mahasiswa akan lebih tahu mana yang 

                                                           
129

 YS, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 9 Agustus 2023.  
130

 Annisa Rachma Sawitri dan Putu Nugrahaeni Widiasavitri, 24.  
131

 IAA, diwawancarai ulang oleh peneliti, Jember 4 Agustus 2023.  



  

 

58 

akan dikerjakan pada tahap selanjutnya dan membuat mahasiswa lebih 

mendapatkan arahan dari pembimbing. Informan DNS, “rajin bertemu 

pembimbing untuk melakukan bimbingan”, ujarnya.
132

  

f. Joki skripsi  

Joki menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh informan SML 

dalam mengatasi problematika menyusun skripsi.
133

 Tidak sedikit 

mahasiswa yang melakukan hal tersebut. Mahasiswa yang merasa dirinya 

sudah buntu dalam berpikir atau sudah malas untuk memikirkan hal-hal 

yang menurutnya rumit, akan memilih joki skripsi sebagai solusi 

penyelesaian masalahnya. 

Demikianlah hasil analisis dari data wawancara mengenai 

problematika yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama 

Islam di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam 

menyusun skripsi dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika 

tersebut. 

Tabel 4.1 

Matrik Temuan 

Problematika Mahasiswa Tingkat Akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq dalam Menyusun Skripsi 

 

No Fokus Penelitian  Temuan 

1 Problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

dalam menyusun skripsi 

a. Lemahnya 

pemahaman mengenai 

metodologi penulisan 

skripsi. 

b. Kurang memiliki 
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keterampilan dalam 

menulis karya tulis 

ilmiah. 

c. Mengalami hambatan 

dalam menemukan 

problematika 

penelitian. 

d. Mengalami hambatan 

dalam menyusun 

kajian pustaka 

dikarenakan 

terbatasnya literatur 

yang relevan dengan 

problematika 

penelitian. 

e. Mengalami kendala 

dalam proses 

pengumpulan data. 

f. Kesulitan dalam 

menganalisis data dan 

menarasikan 

pembahasan hasil 

temuan penelitian. 

g. Mengalami kendala 

dalam proses 

bimbingan. 

h. Prokrastinasi 

akademik. 

i. Kesulitan finansial 

atau ekonomi. 

j. Menikah atau 

memiliki kesibukan 

lain, seperti bekerja 

dan mengajar. 

k. Terbatasnya fasilitas 

dalam mengerjakan 

skripsi 

l. Tidak terbiasa 

berargumentasi. 

2 Upaya dalam mengatasi problematika 

mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dalam menyusun 

skripsi 

a. Melakukan kegiatan 

lain yang disuka, 

seperti jalan-jalan, 

makan-makan, tidur. 

b. Mendekatkan diri 
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kepada Allah. 

c. Memberikan afirmasi 

positif kepada diri 

sendiri dan 

melakukan self talk. 

d. Membuat target 

penyusunan skripsi. 

e. Rajin untuk 

melakukan 

bimbingan. 

f. Joki skripsi. 

 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam 

menyusun skripsi 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat problematika mahasiswa 

tingkat akhir dalam menyusun skripsi yaitu: Pertama, lemahnya 

pemahaman mengenai metodologi penulisan skripsi. Kedua, kurang 

memiliki keterampilan dalam menulis karya tulis ilmiah. Ketiga, mengalami 

hambatan dalam menemukan problematika penelitian. Keempat, mengalami 

hambatan dalam menyusun kajian pustaka dikarenakan terbatasnya literatur 

yang relevan dengan problematika penelitian. Kelima, Mengalami kendala 

dalam proses pengumpulan data. Keenam, kesulitan dalam menganalisis 

data dan menarasikan pembahasan hasil temuan penelitian. Ketujuh, 

mengalami kendala dalam proses bimbingan. Kedelapan, prokrastinasi 

akademik. Kesembilan, kesulitan finansial atau ekonomi. Kesepuluh, 

menikah atau memiliki kesibukan lain, seperti bekerja dan mengajar. 
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Kesebelas, terbatasnya fasilitas dalam mengerjakan skripsi. Keduabelas, 

tidak terbiasa berargumentasi. 

Temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmad Darmansyah.  Karena temuan pada penelitian Darmansyah 

menunjukkan bahwa berbagai masalah yang dialami mahasiswa tingkat 

akhir dalam menyelesaikan tugas akhir, mulai dari kesulitan menemukan hal 

yang akan diteliti, kurangnya kemampuan literasi, kesulitan membagi waktu 

dengan aktivitas lain, munculnya perasaan jenuh, dan kurangnya 

komunikasi dengan pembimbing.
134

 Sedangkan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa problematika yang dialami mahasiswa tingkat akhir 

dalam menyusun skripsi, diantaranya mulai dari lemahnya pemahaman 

mengenai metodologi penulisan skripsi, kurang memiliki keterampilan 

dalam menulis karya tulis ilmiah, mengalami hambatan dalam menemukan 

problematika penelitian, mengalami hambatan dalam menyusun kajian 

pustaka dikarenakan terbatasnya literatur yang relevan dengan problematika 

penelitian, mengalami kendala dalam proses pengumpulan data, kesulitan 

dalam menganalisis data dan menarasikan pembahasan hasil temuan 

penelitian, mengalami kendala dalam proses bimbingan, prokrastinasi 

akademik, kesulitan finansial atau ekonomi, menikah atau memiliki 

kesibukan lain, seperti bekerja dan mengajar, terbatasnya fasilitas dalam 

mengerjakan skripsi dan tidak terbiasa berargumentasi. 
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Temuan penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Oki Chandra S, yang menemukan berbagai problematika 

yang dihadapi mahasiswa dalam menyusun skripsi, seperti mahasiswa 

mengalami kendala intelektual, finansial, literasi, dan prokrastinasi. Selain 

itu, terdapat juga kendala lain seperti menjalin komunikasi yang baik 

dengan pembimbing dan pengumpulan data penelitian.
135

 Namun, hal 

terbaru dari penelitian ini, peneliti menemukan problematika yang berbeda, 

seperti mahasiswa memiliki kesibukan lain seperti bekerja dan mengurus 

keluarga, dan tidak terbiasa berargumentasi. 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Partiyah, dimana pada penelitian terdahulu hanya menyatakan problematika 

mahasiswa dalam menyusun skripsi yang memiliki hambatan dengan minat 

dan motivasi diri.
136

 Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menemukan 

berbagai problematika yang dialami mahasiswa dalam menyusun skripsi, 

mulai dari lemahnya pemahaman mengenai metodologi penulisan skripsi, 

kurang memiliki keterampilan dalam menulis karya tulis ilmiah, mengalami 

hambatan dalam menemukan problematika penelitian, mengalami hambatan 

dalam menyusun kajian pustaka dikarenakan terbatasnya literatur yang 

relevan dengan problematika penelitian, mengalami kendala dalam proses 

pengumpulan data, kesulitan dalam menganalisis data dan menarasikan 
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pembahasan hasil temuan penelitian, mengalami kendala dalam proses 

bimbingan, motivasi, prokrastinasi akademik, kesulitan finansial atau 

ekonomi, menikah atau memiliki kesibukan lain, seperti bekerja dan 

mengajar, dan tidak terbiasa berargumentasi. 

2. Upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat problematika mahasiswa 

tingkat akhir dalam menyusun skripsi yaitu: Melakukan kegiatan lain yang 

disuka, seperti jalan-jalan, makan-makan, tidur; Mendekatkan diri kepada 

Allah; Memberikan afirmasi positif kepada diri sendiri dan melakukan self 

talk; Membuat target penyusunan skripsi; Rajin untuk melakukan 

bimbingan; dan Joki skripsi. 

Temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmad Darmansyah. Temuan penelitian Ahmad Darmansyah 

menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi, diantaranya rajin mengikuti bimbingan dan revisi, 

serta membuat target dan manajemen waktu.
137

 Sementara pada penelitian 

ini mengungkapkan upaya dalam mengatasi problematika yang dialami 

mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi, diantaranya melakukan 

kegiatan lain yang disuka, seperti jalan-jalan, makan-makan, tidur. 

Mendekatkan diri kepada Allah. Memberikan afirmasi positif kepada diri 
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sendiri dan melakukan self talk. Membuat target penyusunan skripsi. Rajin 

untuk melakukan bimbingan dan joki skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember maka, dapat disimpulkan 

problematika mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi sebagai berikut: 

1. Lemahnya pemahaman mengenai metodologi penulisan skripsi. 

2. Kurang memiliki keterampilan dalam menulis karya tulis ilmiah. 

3. Mengalami hambatan dalam menemukan problematika penelitian. 

4. Mengalami hambatan dalam menyusun kajian pustaka dikarenakan 

terbatasnya literatur yang relevan dengan problematika penelitian. 

5. Mengalami kendala dalam proses pengumpulan data. 

6. Kesulitan dalam menganalisis data dan menarasikan pembahasan hasil 

temuan penelitian. 

7. Mengalami kendala dalam proses bimbingan. 

8. Prokrastinasi akademik. 

9. Kesulitan finansial atau ekonomi. 

10. Menikah atau memiliki kesibukan lain, seperti bekerja dan mengajar. 

11. Terbatasnya fasilitas dalam mengerjakan skripsi. 

12. Tidak terbiasa berargumentasi. 

Sedangkan upaya dalam mengatasi problematika yang dialami 

mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi, diantaranya: 
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1. Melakukan kegiatan lain yang disuka, seperti jalan-jalan, makan-

makan, tidur. 

2. Mendekatkan diri kepada Allah. 

3. Memberikan afirmasi positif kepada diri sendiri dan melakukan self 

talk. 

4. Membuat target penyusunan skripsi. 

5. Rajin untuk melakukan bimbingan. 

6. Joki skripsi. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, maka 

peneliti dapat memberikan masukan saran atau masukan kepada berbagai pihak 

terkait hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi dosen pembimbing, diharapkan ditemukan jalan keluar berupa 

suatu kegiatan pendampingan atau bimbingan untuk menghindari 

terjadinya kesulitan terhadap mahasiswa dalam menulis skripsi. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan tidak bermalas-malasan dalam 

mengerjakan skripsi dan lebih semangat. 
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PROBLEMATIKA MAHASISWA TINGKAT AKHIR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 

SIDDIQ JEMBER DALAM MENYUSUN SKRIPSI 

 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama (Inisial) : AM 

Angkatan  : 2017 

Tanggal Wawancara : 3 Agustus 2023 

 

A. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam 

menyusun skripsi? 

a. Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apakah anda sudah 

memahami metodologi/ 

penulisan skripsi? 

Saya paham, namun saya kurang mengerti dengan 

apa yang akan saya susun. 

2 Apakah anda memiliki 

keterampilan atau skill 

dalam menulis karya 

ilmiah? 

Tidak, karena saya kurang suka membaca dan 

menulis. 

3 Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam 

menarasikan 

pembahasan hasil 

temuan penelitian? 

Ya, saya tidak bisa mengerjakan bagian 

pembahasan, karena saya sudah buntu dalam 

menyusun kalimat. Bapak saya sampai menyuruh 

anak temannya untuk membantu saya dalam 

mengerjakan skripsi. 

4 Apakah anda mengalami 

keterbatasan literatur 

yang relevan dengan 

problematika penelitian? 

Ya, saya sulit dalam menemukan buku-buku yang 

sesuai dengan penelitian saya.  

5 Apakah anda mengalami 

hambatan dalam 

menganalisis data dan 

menafsirkannya? 

Ya, saya masih belum sampai di tahap ini dalam 

mengerjakan skripsi. Tapi membayangkan 

menyusun bab 4 saja saya sudah malas yang mau 

mengerjakan.  

6 Apakah anda memiliki 

motivasi dalam 

menyusun skripsi? 

Ya, saya ingin segera menikah. 



 

 

7 Apakah anda mengalami 

hambatan menemukan 

problematika penelitian? 

Ya, saya kesulitan menemukan batasan-batasan 

dalam penelitian saya. Karena kalau diteliti secara 

umum akan sangat luas, dan menurut 

pembimbing saya, saya harus tahu batasan-

batasan yang akan diteliti. Hal itu juga membuat 

saya mengalami kebingungan. 

8 Apakah anda mengalami 

masalah selama proses 

bimbingan? (dosen 

pembimbing yang sibuk) 

Tidak, sesibuk apapun pembimbing saya selalu 

menyempatkan waktu untuk membimbing. 

Namun, saya saja yang malas untuk bimbingan. 

Karena sudah terbiasa menunda-nunda. 

9 Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam 

menyusun kajian 

pustaka? 

Ya, mencari bagian teori yang relevan dengan 

penelitian saya. Kebanyakan dari teori yang saya 

ambil, langsung copas dari internet atau skripsi 

orang lain yang berjudul sama. 

10 Apakah anda mengalami 

prokrastinasi akademik? 

Tidak, mungkin hanya 2 atau 3 mata kuliah saja 

yang mengulang, karena saya tidak mau nanti di 

ijazah ada nilai Cnya, jadi saya melakukan 

perbaikan nilai dengan mengulang mata kuliah. 

11 Apakah anda mengalami 

kendala dalam proses 

pengumpulan data? 

Ya, saya kesulitan dalam melakukan wawancara. 

Karena pihak dari sekolah kurang paham dengan 

penelitian saya dan saya juga bingung dalam 

menyampaikan maksud dari penelitian saya. 

Sehingga dari pihak sekolah menyuruh saya 

mengarang data. Dalam mengarang data juga saya 

kesusahan karena ketidakpahaman saya mengenai 

hal yang akan diteliti. 

12 Apakah anda memiliki 

hambatan emosianal 

dalam bimbingan 

skripsi? 

Ya, saya tidak bisa fokus mengerjakan skripsi, 

saya cenderung fokus memikirkan hubungan saya 

dengan pacar saya. Tapi di sisi lain, saya ingin 

segera lulus, karena sudah capek kuliah. Kalau 

bisa memilih saya ingin menikah saja. 

13 Apakah anda memiliki 

problematika lain selama 

proses penyusunan 

skripsi? 

Ya, saya susah sekali mengalahkan rasa malas 

saya, saya mudah sekali mengeluh dan putus asa 

ingin mati saja. Saya juga banyak memiliki 

hutang yang membuat saya tidak fokus kuliah. 

Karena bingung ditagih sana sini. Mau bekerja 

juga malas yang mau bergerak. Kalau untuk 

menyusun skripsi saya kebanyakan copas dari 

karya orang lain, untuk urusan turnitin saya 

memikirkan belakangan, karena saya tidak 

terbiasa menyusun karya tulis ilmiah/merangkai 

kata-kata sendiri, jadi saya memilih copas. 

 

 

 



 

 

b. Panduan Observasi 

No.  Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa sudah memahami metodologi 

penulisan skripsi. 
  

 

2 Mahasiswa memiliki keterampilan atau skill 

dalam menulis karya ilmiah. 
  

 

3 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menarasikan pembahasan hasil temuan 

penelitian. 

  

 

4 Mahasiswa mengalami keterbatasan literatur 

yang relevan dengan problematika penelitian. 
  

 

5 Mahasiswa memiliki hambatan dalam 

menganalisis data dan menafsirkannya. 
  

 

6 Mahasiswa memiliki motivasi dalam menyusun 

skripsi. 
  

 

7 Mahasiswa memiliki hambatan menemukan 

problematika penelitian. 
  

 

8 Mahasiswa mengalami masalah selama proses 

bimbingan. 
  

 

9 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menyusun kajian pustaka. 
  

 

10 Mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik.    

11 Mahasiswa mengalami kendala dalam proses 

pengumpulan data. 
  

 

12 Mahasiswa memiliki hambatan emosional dalam 

bimbingan skripsi. 
  

 

13 Mahasiswa memiliki problematika lain selama 

proses penyusunan skripsi. 
  

 

 

c.    Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Laptop mahasiswa dan tampilan skripsi pada tahap mana 

yang sudah dikerjakan. 

 Tidak ada 

2 Kartu konsultasi yang berisi tanggal, tema, dan masukan 

dosen pembimbing. 

 Terlampir 

3 Prokrastinasi akademik.  Terlampir 

  



 

 

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

a.    Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apa yang anda lakukan untuk 

mencegah dampak stres yang 

akan menyerang? (Misalnya 

melakukan kegiatan/hal lain 

diluar skripsi) 

Jalan-jalan dan makan-makan bersama pacar 

saya. 

2 Apakah anda memberikan 

afirmasi positif kepada diri 

sendiri? 

Saya rasa tidak, karena yang selalu saya 

pikirkan bagaimana cara melunasi hutang, 

selesai skripsi, dan segera menikah. 

3 Apakah anda melakukan self 

talk? 

Ya, tapi saya cenderung lebih ke pikiran 

yang negatif, misalnya: saya sering bilang 

kalau saya tidak berguna, baperan, pokoknya 

cepat sekali putus asa kalau ada masalah. 

4 Apakah anda dapat 

melakukan penyelesaian 

masalah? 

Belum, saya tipe orang yang belum bisa 

mengendalikan emosi, saya masih 

mengedepankan emosi, mudah putus asa, 

malas, dan tidak ada pergerakan untuk 

menyelesaikan masalah. Saya hanya 

mengikuti alur hidup saya. 

5 Apakah anda mencari 

dukungan sosial? (seperti 

mencari informasi dari teman 

dan bercerita dengan orang 

yang dipercaya) 

Ya, saya bercerita dengan teman yang sama-

sama belum menyelesaikan skripsi, saling 

curhat masalah skripsi untuk mengurang 

beban pikiran. Seringkali banyak solusi, 

namun saya saja yang tipe orang tidak 

memiliki pergerakan untuk menyelesaikan 

skripsi dengan segera.  

6 Apakah anda mempunyai 

upaya lain untuk segera 

menyelesaikan penyusunan 

skripsi? Atau upaya mengatasi 

masalah-masalah dalam 

penyusunan skripsi? 

Untuk melanjutkan penyusunan skripsi, jujur 

saja saya sudah tidak sanggup dalam 

berpikir. Saya sudah meminta tolong kepada 

teman-teman tapi tidak ada yang membantu. 

Jadi saya ingin menggunakan jasa joki.  

 b.    Panduan Observasi 

No  Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa melakukan kegiatan lain untuk 

mencegah dampak stress akibat menyusun 

skripsi. 

  

 



 

 

2 Mahasiswa memberikan afirmasi positif kepada 

diri sendiri. 
  

 

3 Mahasiswa melakukan self talk.    

4 Mahasiswa dapat melakukan penyelesaian 

masalah. 
  

 

5 Mahasiswa mencari dukungan sosial.    

6 Mahasiswa mempunyai upaya lain untuk segera 

menyelesaikan penyusunan skripsi atau upaya 

mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan 

skripsi. 

  

 

 

c.    Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Olahraga atau kegiatan yang dapat mencegah dirinya perihal 

stres. 

 Tidak ada 

2 Diskusi dengan teman perihal skripsi.  Terlampir 

3 Schedule target waktu penyelesaian skripsi.  Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Informan AM 

 

Gambar 1. Kartu konsultasi informan AM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 2. Transkip sementara informan AM yang menunjukkan adanya 

prokrastinasi akademik, penundaan mata kuliah skripsi. 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

Gambar 3. Hasil cek turnitin atau plagiasi skripsi informan AM Bab I, II, III, IV, 

dan V. 

 

 
 

 



 

 

 



 

 

 
 



 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4. Chat Informan AM dengan teman perihal diskusi skripsi 

 

 
 

Gambar 5. Chat Peneliti dengan Informan AM 

 

 



 

 

PROBLEMATIKA MAHASISWA TINGKAT AKHIR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 

SIDDIQ JEMBER DALAM MENYUSUN SKRIPSI 

 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama (Inisial) : IAA 

Angkatan  : 2017 

Tanggal Wawancara : 4 Agustus 2023 

 

A. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam menyusun 

skripsi? 

a. Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apakah anda sudah 

memahami metodologi 

penulisan skripsi? 

Sudah, karena saya sudah membaca buku 

pedoman penulisan skripsi. 

2 Apakah anda memiliki 

keterampilan atau skill 

dalam menulis karya 

ilmiah? 

Sedikit, saya suka membaca buku, tapi bukan 

buku-buku ilmiah, melainkan cerita bergambar 

seperti komik. Pokoknya tulisan yang ada 

gambarnya. Kalau untuk buku ilmiah saya kurang 

memiliki minat baca.  

3 Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam 

menarasikan 

pembahasan hasil 

temuan penelitian? 

Ya, kalau pembahasan itu kan merangkai kata. 

Nah, saya tidak bisa merangkai kata.  

4 Apakah anda mengalami 

keterbatasan literatur 

yang relevan dengan 

problematika penelitian? 

Ya, saya kesulitan mencari teori-teori yang sesuai 

dengan keadaan penelitian saya.  

5 Apakah anda mengalami 

hambatan dalam 

menganalisis data dan 

menafsirkannya? 

Ya, kalau menganalisis data sebenarnya saya 

sudah paham, yang susah mengolah data di spss, 

karena saya lupa cara menggunakan spss. 



 

 

6 Apakah anda memiliki 

motivasi dalam 

menyusun skripsi? 

Ya, karena saya ingin membantu perekonomian 

keluarga dan ingin segera bekerja. 

7 Apakah anda mengalami 

hambatan menemukan 

problematika penelitian? 

Awalnya ya, karena sebelum melakukan 

penelitian saya tidak memastikan dulu 

problematika yang ada di lapangan, jadi saya 

tidak tahu mengenai ada atau tidaknya 

peroblematika di lapangan. Setelah beberapa kali 

mengalami pergantian judul dan melakukan 

observasi lapangan terlebih dahulu untuk mencari 

hal yang menarik, saya tidak mengalami 

kesulitan. 

8 Apakah anda mengalami 

masalah selama proses 

bimbingan? (dosen 

pembimbing yang sibuk) 

Ya, pada saat bimbingan saya membutuhkan 

penjelasan yang detail, namun pembeimbing saya 

hanya menjelaskan secara general saja. Pada saat 

awal-awal bimbingan, pembimbing saya juga 

susah sekali ditemui, karena sering dinas ke luar 

kota. Ketika bertanya melalu chat juga jarang 

sekali di balas. Untuk datang langsung ke 

kampus, saya malas karena jarak rumah saya 

jauh, sekitar satu jam perjalanan menggunakan 

motor. Itupun belum pasti pembimbing ada atau 

tidak di ruangan.  

9 Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam 

menyusun kajian 

pustaka? 

Ya, saya kesulitan mencari teori-teori yang akan 

digunakan untuk membuat kuesioner. 

10 Apakah anda mengalami 

prokrastinasi akademik? 

Tidak, saya menyelesaikan semua mata kuliah 

sesuai dengan jadwal. Namun hanya skripsi saja 

yang terus mengulang dari semester 7 sampai 

sekarang semester 12.  

11 Apakah anda mengalami 

kendala dalam proses 

pengumpulan data? 

Ya, karena saya melakukan penelitian kuantitatif, 

saya mengalami kesulitan dalam membuat 

kuesioner. Hal itu memperlambat saya dalam 

mengumpulkan data. 

12 Apakah anda memiliki 

hambatan emosional 

dalam bimbingan 

skripsi? 

Ya, saya terkadang kurang percaya diri dalam 

melakukan penelitian ini.  

13 Apakah anda memiliki 

problematika lain selama 

proses penyusunan 

skripsi? 

Tidak ada teman sharing, kebanyakan teman saya 

kan melakukan penelitian kualitatif, sedangkan 

saya melakukan penelitian kuantitatif. Saya juga 

tidak terlalu bisa merangkai kata, kebanyakan isi 

dari skripsi saya masih copas. Yang saya 

khawatirkan itu nanti pada saat tahap turnitin. 

Karena saya pernah coba turnitin online yang 



 

 

kapasitasnya hanya 1000 kata, dan hasilnya 

cukup tinggi 60% keatas. Problematika lain yang 

membuat saya kurang fokus mengerjakan skripsi, 

mungkin karena faktor ekonomi, saya juga 

memiliki kesibukan lain seperti mengajar TPQ 

dan berjualan membantu orangtua saya. Saya juga 

tidak memiliki laptop untuk terus mengerjakan 

skripsi, masih harus mencari pinjaman laptop 

sana sini untuk mengerjakan. Kalau mengerjakan 

melalui handphone juga tidak mungkin, karena 

handphone saya termasuk handphone yang jadul. 

 

b. Panduan Observasi 

No.   Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa sudah memahami metodologi 

penulisan skripsi. 
  

 

2 Mahasiswa memiliki keterampilan atau skill 

dalam menulis karya ilmiah. 
  

 

3 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menarasikan pembahasan hasil temuan penelitian. 
  

 

4 Mahasiswa mengalami keterbatasan literatur yang 

relevan dengan problematika penelitian. 
  

 

5 Mahasiswa memiliki hambatan dalam 

menganalisis data dan menafsirkannya. 
  

 

6 Mahasiswa memiliki motivasi dalam menyusun 

skripsi. 
  

 

7 Mahasiswa memiliki hambatan menemukan 

problematika penelitian. 
  

 

8 Mahasiswa mengalami masalah selama proses 

bimbingan. 
  

 

9 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyusun 

kajian pustaka. 
  

 

10 Mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik.    

11 Mahasiswa mengalami kendala dalam proses 

pengumpulan data. 
  

 

12 Mahasiswa memiliki hambatan emosional dalam 

bimbingan skripsi. 
  

 

13 Mahasiswa memiliki problematika lain selama 

proses penyusunan skripsi. 
  

 

  

 



 

 

c.  Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Laptop mahasiswa dan tampilan skripsi pada tahap mana 

yang sudah dikerjakan. 

 Tidak ada 

2 Kartu konsultasi yang berisi tanggal, tema, dan masukan 

dosen pembimbing. 

 Terlampir 

3 Prokrastinasi akademik  Terlampir 

  

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

a. Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apa yang anda lakukan untuk 

mencegah dampak stres yang 

akan menyerang? (Misalnya 

melakukan kegiatan/hal lain 

diluar skripsi) 

Membuat kerajinan tangan, seperti 

merajut, membuat bros, bermain dengan 

anak-anak kecil sekitar rumah. 

2 Apakah anda memberikan 

afirmasi positif kepada diri 

sendiri? 

Ya, karena penting sekali buat 

meningkatkan kepercayaan diri saya. 

Namun, banyaknya pertanyaan mengenai 

kapan lulus menjadikan saya down 

kembali. 

3 Apakah anda melakukan self 

talk? 

Ya, lebih sering mempertanyakan kalimat 

yang terkesan menanyakan kemampuan 

diri, seperti “Bisa ndak ya aku lulus 

semester ini?”  

4 Apakah anda dapat melakukan 

penyelesaian masalah? 

Ya, saya dapat mengatasi masalah, 

terutama menyusun skripsi. Meskipun 

terlambat, tapi saya berusaha 

menyelesaikan studi saya di tegah 

kesibukan saya dalammengajar dan 

membantu orangtua berjualan di rumah. 

5 Apakah anda mencari dukungan 

sosial? (seperti mencari 

informasi dari teman dan 

bercerita dengan orang yang 

dipercaya) 

Ya, saya sering cerita dengan teman 

seangkatan saya mengenai masalah skripsi, 

namun untuk sharing lebih dalam 

sayatidah tahu sharing dengan siapa, 

karena penelitian saya kuantitatif, 



 

 

sedangkan teman-teman saya kualitatif. 

6 Apakah anda mempunyai upaya 

lain untuk segera 

menyelesaikan penyusunan 

skripsi? Atau upaya mengatasi 

masalah-masalah dalam 

penyusunan skripsi? 

Saya berencana membuat target 

penyusunan skripsi. Karena selama ini 

saya sudah terlalu lama menunda skripsi, 

dengan tidak adanya target pencapaian 

membuat saya terus menyepelekan dan 

menunda pengerjaan skripsi.  

b. Panduan Observasi 

No  Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa melakukan kegiatan lain untuk 

mencegah dampak stress akibat menyusun 

skripsi. 
  

 

2 Mahasiswa memberikan afirmasi positif kepada 

diri sendiri. 
  

 

3 Mahasiswa melakukan self talk.    

4 Mahasiswa dapat melakukan penyelesaian 

masalah. 
  

 

5 Mahasiswa mencari dukungan sosial.    

6 Mahasiswa mempunyai upaya lain untuk segera 

menyelesaikan penyusunan skripsi atau upaya 

mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan 

skripsi. 

  

 

 

c. Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Olahraga atau kegiatan yang dapat mencegah dirinya perihal 

stres. 

 Terlampir 

2 Diskusi dengan teman perihal skripsi.  Terlampir 

3 Schedule target waktu penyelesaian skripsi.  Tidak ada 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Informan IAA 

 

Gambar 6. Kartu konsultasi informan IAA yang berisi tanggal, tema, dan masukan 

dosen pembimbing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 7. Transkip sementara informan IAA yang tertera di dalamnya 

prokrastinasi akademik pada mata kuliah skripsi. 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 8. Chat informan IAA dengan Dosen Pembimbing yang tidak direspon 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 9. Hasil cek turnitin atau plagiasi skripsi informan IAA Bab I, II, III, IV, 

V 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Gambar 10. Kegiatan informan IAA untuk mengalihkan stres akibat pengerjaan 

skripsi. Informan membuat kerajinan tangan. 

   

Gambar 11. Chat informan IAA dengan teman terkait bahasan skripsi 

     

 

 

 

 



 

 

PROBLEMATIKA MAHASISWA TINGKAT AKHIR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 

SIDDIQ JEMBER DALAM MENYUSUN SKRIPSI 

 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama (Inisial) : SML 

Angkatan  : 2017 

Tanggal Wawancara : 7 Agustus 2023 

 

A. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam 

menyusun skripsi? 

a. Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apakah anda sudah 

memahami metodologi 

penulisan skripsi? 

Saya tidak paham alur penulisan skripsi. Karena 

memang saya belum membaca buku pedoman 

penulisan skripsi. Saya juga kurang suka membaca 

buku-buku ilmiah seperti itu. 

2 Apakah anda memiliki 

keterampilan atau skill 

dalam menulis karya 

ilmiah? 

Tidak, karena saya kurang suka menulis. 

3 Apakah anda 

mengalami kesulitan 

dalam menarasikan 

pembahasan hasil 

temuan penelitian? 

Saya masih belum sampai tahap pengerjaan ini. 

Jadi saya masih belum tahu cara menarasikan 

pembahasan. Saya juga mengandalkan jasa joki 

skripsi. 

4 Apakah anda 

mengalami keterbatasan 

literatur yang relevan 

dengan prblematika 

penelitian? 

Sedikit, karena saya kurang bisa dalam hal 

mencari teori yang relevan dengan penelitian saya. 

5 Apakah anda 

mengalami hambatan 

dalam menganalisis data 

dan menafsirkannya? 

Saya masih belum sampai tahap pengerjaan ini. 



 

 

6 Apakah anda memiliki 

motivasi dalam 

menyusun skripsi? 

Motivasi saya karena saya ingin segera lulus dan 

membantu ibu saya. 

7 Apakah anda 

mengalami hambatan 

menemukan 

problematika 

penelitian? 

Awalnya ya, karena saya tidak melakukan 

observasi terlebih dahulu di lapangan. Ternyata 

setelah di observasi, problematika yang akan saya 

teliti tidak ada di lapangan. Jadi saya ganti judul 

dan problematika penelitian yang lain setelah 

observasi ke beberapa tempat penelitian. 

8 Apakah anda 

mengalami masalah 

selama proses 

bimbingan? (dosen 

pembimbing yang 

sibuk) 

Pembimbing saya susah ditemui, terkadang 

terkesan mnegulur-ngulur waktu dari jam janjian 

bimbingan. Apalgi jarak rumah saya jauh dari 

kampus, jadi saya tidak bisa bolak balik 

seenaknya. Kalau menunggu juga bisa sampai 2 

jam lebih. Hal itu yang membuat saya malas mau 

bimbingan. 

9 Apakah anda 

mengalami kesulitan 

dalam menyusun kajian 

pustaka? 

Tidak, karena saya menggunakan jasa joki.  

10 Apakah anda 

mengalami 

prokrastinasi akademik? 

Ya, karena saya tidak fokus kuliah. Saya kuliah 

sambil bekerja. Awalnya bermula dari 

meninggalnya Bapak saya, saya merasa putus asa 

dan ingin membantu Ibu saya. Dari semester 4 

saya sudah tidak masuk kuliah sampai semester 5. 

Ibu saya meyakinkan saya kembali untuk 

meneruskan kuliah, karena tidak semua anak bisa 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 

Akhirnya saya memutuskan untuk kembali 

berkuliah dan mengikuti program 

beasiswapemerintah. Alhamdulillah dengan 

bantuan beasiswa saya kembali melanjutkan 

kuliah. Namun, banyak mata kuliah yang 

tertinggaldan ada juga yang sudah dihapus karena 

berganti kurikulum sehingga saya harus 

menempuhnya dengan semester pendek. Uang 

beasiswa hanya berlaku sampai saya semester 8, 

selebihnya, saya kembali kebingungan dengan 

biaya kuliah. Dari situ saya kembali kebingungan 

untuk mencari pekerjaan sampingan. 

11 Apakah anda 

mengalami kendala 

dalam proses 

pengumpulan data? 

Tidak, karena lokasi penelitian yang dekat dari 

rumah saya dan informan yang akan di 

wawancarai juga tidak jauh dari rumah apabila 

nanti akan ada wawancara ulang. Untuk perizinan 

melakukan penelitian di lokasi tersebut juga 

mudah di dapatkan, karena saya kebetulan kenal 



 

 

dengan pengurus yayasan. 

12 Apakah anda memiliki 

hambatan emosional 

dalam bimbingan 

skripsi? 

Ya, saya susah sekali untuk menerapkan rasa 

disiplin dalam melakukan bimbingan, masih saja 

terus-terusan malas dan menunda-nunda dalam 

bimbingan. Saya juga kurang pandai bicara dan 

mudah gugup kalau pembimbing menanyakan hal 

tentang penelitian saya. 

13 Apakah anda memiliki 

problematika lain 

selama proses 

penyusunan skripsi? 

Problematika lain yang membuat saya sering 

menunda skripsi, diantaranya faktor ekonomi, saya 

sibuk bekerja di tempat sana sini, dan saya juga 

masih ada mata kuliah yang harus ditempuh. Saya 

sebenarnya sudah capek yang mau melanjutkan 

kuliah, saya lebih senang bekerja karena 

menghasilkan uang. Dalam menyusun skripsi saja 

saya menggunakan joki skripsi, karena saya tidak 

tahu menyusun skripsi bagaimana. Saya sudah 

capek berpikir.  

 

b. Panduan Observasi 

No.   Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa sudah memahami metodologi 

penulisan skripsi. 
  

 

2 Mahasiswa memiliki keterampilan atau skill 

dalam menulis karya ilmiah. 
  

 

3 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menarasikan pembahasan hasil temuan penelitian. 
  

 

4 Mahasiswa mengalami keterbatasan literatur yang 

relevan dengan problematika penelitian. 
  

 

5 Mahasiswa memiliki hambatan dalam 

menganalisis data dan menafsirkannya. 
  

 

6 Mahasiswa memiliki motivasi dalam menyusun 

skripsi. 
  

 

7 Mahasiswa memiliki hambatan menemukan 

problematika penelitian. 
  

 

8 Mahasiswa mengalami masalah selama proses 

bimbingan. 
  

 

9 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyusun 

kajian pustaka. 
  

 

10 Mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik.    

11 Mahasiswa mengalami kendala dalam proses 

pengumpulan data. 
  

 



 

 

12 Mahasiswa memiliki hambatan emosional dalam 

bimbingan skripsi. 
  

 

13 Mahasiswa memiliki problematika lain selama 

proses penyusunan skripsi. 
  

 

  

c.    Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Laptop mahasiswa dan tampilan skripsi pada tahap mana 

yang sudah dikerjakan. 

Tidak ada  

2 Kartu konsultasi yang berisi tanggal, tema, dan masukan 

dosen pembimbing. 

 Terlampir 

3 Prokrastinasi akademik  Terlampir 

 

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

a.    Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apa yang anda lakukan untuk 

mencegah dampak stres yang 

akan menyerang? (Misalnya 

melakukan kegiatan/hal lain 

diluar skripsi) 

Makan-makan 

2 Apakah anda memberikan 

afirmasi positif kepada diri 

sendiri? 

Tidak, saya masih selalu pesimis dengan diri 

saya.  

3 Apakah anda melakukan self 

talk? 

Ya, saya melakukan self talk, namun pikiran 

negatif sering muncul dan sering menjadi 

kenyataan.  

4 Apakah anda dapat melakukan 

penyelesaian masalah? 

Ya, menurut saya, saya dapat menyelesaikan 

masalah namun saya juga membuat masalah 

baru lainnya, Misalnya, saya ingin segera 

lulus kuliah namun saya menyewa jasa joki, 

di satu sisi saya juga memikirkan bagaimana 

dapat membayar biaya UKT selanjutnya. 

Jadi saya bekerja. 



 

 

5 Apakah anda mencari 

dukungan sosial? (seperti 

mencari informasi dari teman 

dan bercerita dengan orang 

yang dipercaya) 

Ya, saya sering sharing dengan teman saya 

mengenai skripsi, karena dengan bercerita 

akan mendapatkan solusi mengenai langkah 

apa yang akan dilakukan selanjutnya. 

6 Apakah anda mempunyai 

upaya lain untuk segera 

menyelesaikan penyusunan 

skripsi? Atau upaya mengatasi 

masalah-masalah dalam 

penyusunan skripsi? 

Saya menyewa jasa joki. 

b.    Panduan Observasi 

No  Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa melakukan kegiatan lain untuk 

mencegah dampak stress akibat menyusun 

skripsi. 

  

 

2 Mahasiswa memberikan afirmasi positif kepada 

diri sendiri. 
  

 

3 Mahasiswa melakukan self talk.    

4 Mahasiswa dapat melakukan penyelesaian 

masalah. 
  

 

5 Mahasiswa mencari dukungan sosial.    

6 Mahasiswa mempunyai upaya lain untuk segera 

menyelesaikan penyusunan skripsi atau upaya 

mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan 

skripsi. 

  

 

 

c.    Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Olahraga atau kegiatan yang dapat mencegah dirinya perihal 

stres. 

 Tidak ada 

2 Diskusi dengan teman perihal skripsi.  Terlampir 

3 Schedule target waktu penyelesaian skripsi.  Tidak ada 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Informan SML 

 

Gambar 12. Kartu konsultasi informan SML yang berisi tanggal, tema, dan 

masukan dosen pembimbing. 

 

 



 

 

Gambar 13. Transkip sementara informan SML yang menunjukkan prokrastinasi 

akademik, penundaan pada beberapa mata kuliah. 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

Gambar 14. Chat informan SML dengan Dosen Pembimbing yang tidak direspon. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 15. Hasil cek plagiasi proposal skripsi informan SML. 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 16. Chat informan SML dengan jasa joki. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROBLEMATIKA MAHASISWA TINGKAT AKHIR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 

SIDDIQ JEMBER DALAM MENYUSUN SKRIPSI 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama (Inisial) : DNS 

Angkatan  : 2018 

Tanggal Wawancara : 8 Agustus 2023 

 

A. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam 

menyusun skripsi? 

a. Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apakah anda sudah 

memahami metodologi 

penulisan skripsi? 

Sudah, sebelum penulisan skripsi saya 

membaca buku tentang metode penelitian dan 

karya ilmiah.  

2 Apakah anda memiliki 

keterampilan atau skill 

dalam menulis karya 

ilmiah? 

Tidak, dikarenakan saya tidak suka menulis, 

lebih suka membaca. Dan sewaktu membuat 

skripsi saya jugaerasa kesulitan dengan 

merangkai kata-kata yang pas. 

3 Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam 

menarasikan pembahasan 

hasil temuan penelitian? 

Iya, dikarenakan saya lemah dalam merangkai 

kata. 

4 Apakah anda mengalami 

keterbatasan literatur yang 

relevan dengan prblematika 

penelitian? 

Pada awalnya iya, tetapi setelah diberikan 

nasehat oleh dospem pembimbing saya tidak 

mengalami kesulitan. 

5 Apakah anda mengalami 

hambatan dalam 

menganalisis data dan 

menafsirkannya? 

Pada awalnya iya, tetapi setelah membaca buku 

lagi dan melihat tutorial YouTube saya bisa 

menafsirkan analisis saya, meskipun pada 

awalnya saya harus stuck 2 Minggu karena 

tidak ada ide sama sekali. 

6 Apakah anda memiliki 

motivasi dalam menyusun 

skripsi? 

Iya, saya memiliki motivasi supaya dapat lulus 

tepat waktu. 



 

 

7 Apakah anda mengalami 

hambatan menemukan 

problematika penelitian? 

Pada awalnya iya, tetapi setelah melakukan 

observasi dan wawancara sekilas saya 

menemukan problematika penelitian. 

8 Apakah anda mengalami 

masalah selama proses 

bimbingan? (dosen 

pembimbing yang sibuk) 

Tidak, Alhamdulillah dosen saya baik sekali. 

9 Apakah anda 

mengalamikesulitan dalam 

menyusun kajian pustaka? 

Tidak, dikarenakan saya sudah membaca 

beberapa penelitian terdahulu dan sudah 

menemukan teori apa saja yang digunakan. 

10 Apakah anda mengalami 

prokrastinasi akademik? 

Iya, saya pernah cuti selama 1 tahun karena 

sakit. 

11 Apakah anda mengalami 

kendala dalam proses 

pengumpulan data? 

Tidak ada kesulitan dalam pengumpulan data, 

karena sebelumnya saya pernah melakukan 

PLP (magang) di sekolah tersebut, jadi untuk 

mengurus surat perizinan mudah, dan juga 

sudah mengenal dengan guru-guru yang akan 

diwawancarai. 

12 Apakah anda memiliki 

hambatan emosianal dalam 

bimbingan skripsi? 

Tidak. 

13 Apakah anda memiliki 

problematika lain selama 

proses penyusunan skripsi? 

Hanya sedikit kendala dalam pada saat 

menurunkan plagiasi. Butuh sekitar 5 kali 

revisi untuk menurunkan persentase tingkat 

plagiasi dalam skripsi saya. Karena memang 

awalnya saya copas-copas saya dalam 

memasukkan teori yang digunakan karena saya 

lemah dalam merangkai kata. Sempat 

kebingungan juga pada proses turnitin ini. Saya 

juga sudah mencoba memparafrase di internet 

tapi hasilnya sangat tidak nyambung. Jadi, saya 

berusaha mencoba mengganti kata-kata kunci 

dengan kata lain yang memiliki arti yang sama.  

 

b. Panduan Observasi 

No.   Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa sudah memahami metodologi 

penulisan skripsi. 
  

 

2 Mahasiswa memiliki keterampilan atau skill 

dalam menulis karya ilmiah. 
  

 

3 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menarasikan pembahasan hasil temuan penelitian. 
  

 

4 Mahasiswa mengalami keterbatasan literatur yang 

relevan dengan problematika penelitian. 
  

 



 

 

5 Mahasiswa memiliki hambatan dalam 

menganalisis data dan menafsirkannya. 
  

 

6 Mahasiswa memiliki motivasi dalam menyusun 

skripsi. 
  

 

7 Mahasiswa memiliki hambatan menemukan 

problematika penelitian. 
  

 

8 Mahasiswa mengalami masalah selama proses 

bimbingan. 
  

 

9 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyusun 

kajian pustaka. 
  

 

10 Mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik.    

11 Mahasiswa mengalami kendala dalam proses 

pengumpulan data. 
  

 

12 Mahasiswa memiliki hambatan emosional dalam 

bimbingan skripsi. 
  

 

13 Mahasiswa memiliki problematika lain selama 

proses penyusunan skripsi. 
  

 

  

c.    Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Laptop mahasiswa dan tampilan skripsi pada tahap mana 

yang sudah dikerjakan. 

 Tidak ada 

2 Kartu konsultasi yang berisi tanggal, tema, dan masukan 

dosen pembimbing. 

 Terlampir 

3 Prokrastinasi akademik  Terlampir 

  

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

a.    Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apa yang anda lakukan untuk 

mencegah dampak stres yang akan 

menyerang? (Misalnya melakukan 

kegiatan/hal lain diluar skripsi) 

Saya hanya tidur atau banyak makan 

saja ketika sedang banyak pikiran. 

Kadang kalau memang masih stress 

lebih banyak membaca Al-Qur’an. 



 

 

2 Apakah anda memberikan afirmasi 

positif kepada diri sendiri? 

Iya, dikarenakan itu sangat penting 

sekali.  

3 Apakah anda melakukan self talk? Iya, untuk menumbuhkan motivasi 

saya 

4 Apakah anda dapat melakukan 

penyelesaian masalah? 

Iya. 

5 Apakah anda mencari dukungan 

sosial? (seperti mencari informasi dari 

teman dan bercerita dengan orang 

yang dipercaya) 

Iya, terkadang saya bercerita kalau 

sudah bosan. 

6 Apakah anda mempunyai upaya lain 

untuk segera menyelesaikan 

penyusunan skripsi? Atau upaya 

mengatasi masalah-masalah dalam 

penyusunan skripsi? 

Dengan memberikan target pada 

skripsi yang akan dikerjakan. Rajin 

bertemu pembimbing untuk 

melakukan bimbingan. 

b.    Panduan Observasi 

No  Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa melakukan kegiatan lain untuk 

mencegah dampak stress akibat menyusun 

skripsi. 

  

 

2 Mahasiswa memberikan afirmasi positif kepada 

diri sendiri. 
  

 

3 Mahasiswa melakukan self talk.    

4 Mahasiswa dapat melakukan penyelesaian 

masalah. 
  

 

5 Mahasiswa mencari dukungan sosial.    

6 Mahasiswa mempunyai upaya lain untuk segera 

menyelesaikan penyusunan skripsi atau upaya 

mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan 

skripsi. 

  

 

 

c.    Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Olahraga atau kegiatan yang dapat mencegah dirinya perihal 

stres. 

 Tidak ada 

2 Diskusi dengan teman perihal skripsi.  Tidak ada 

3 Schedule target waktu penyelesaian skripsi.  Terlampir 

 



 

 

Dokumentasi Informan DNS 

Gambar 17. Kartu konsultasi informan DNS yang berisi tanggal, tema, dan 

masukan dosen pembimbing. 

 



 

 

Gambar 18. Transkip sementara informan DNS yang terdapat menempuh 

semester pendek diakibatkan cuti (sakit). 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 19. Schedule target waktu penyelesaian skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROBLEMATIKA MAHASISWA TINGKAT AKHIR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 

SIDDIQ JEMBER DALAM MENYUSUN SKRIPSI 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama (Inisial) : YS 

Angkatan  : 2018 

Tanggal Wawancara : 9 Agustus 2023 

 

A. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam menyusun 

skripsi? 

a. Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apakah anda sudah 

memahami metodologi 

penulisan skripsi? 

Kalau untuk metodologi atau tahapan penulisan 

skripsi saya sudah paham. Awalnya saya bingung 

mau melakukan penelitian tentang apa, sampai 

judul saya diubah oleh pembimbing saya. 

2 Apakah anda memiliki 

keterampilan atau skill 

dalam menulis karya 

ilmiah? 

Tidak, saya tidak suka menulis karya ilmiah. 

Untuk mengerjakan tugas mata kuliah saja saya 

sering dibantu oleh teman kelas. 

3 Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam 

menarasikan 

pembahasan hasil 

temuan penelitian? 

Ya, menurut pembimbing saya hasil tulisan saya 

sangat amburadul. Karena saya memang tidak 

terbiasa menyusun kata-kata. Sampai-sampai saya 

menyuruh teman saya untuk memperbaiki tulisan 

saya. Terkadang saya membayar di tempat 

fotocopy-an hanya untuk mengedit. 

4 Apakah anda mengalami 

keterbatasan literatur 

yang relevan dengan 

problematika penelitian? 

Ya, saya kesulitan dalam mencari teori-teori yang 

relevan dengan problematika saya. Lagi-lagi saya 

meminta bantuan teman untuk mencari buku-buku 

di perpustakaan maupun di internet. 

5 Apakah anda mengalami 

hambatan dalam 

menganalisis data dan 

menafsirkannya? 

Ya, saya kebingungan dengan apa yang akan saya 

tulis. Karena saya tidak bisa merangkai kata-kata. 



 

 

6 Apakah anda memiliki 

motivasi dalam 

menyusun skripsi? 

Ya, karena saya ingin segera bekerja dan 

mengurus anak saya. 

7 Apakah anda mengalami 

hambatan menemukan 

problematika penelitian? 

Awalnya saya tidak paham dengan problematika 

penelitian saya. Namun setelah saya berganti judul 

dengan judul yang direkomendasikan oleh 

pembimbing saya, saya jadi sedikit paham dengan 

problematika penelitian saya. 

8 Apakah anda mengalami 

masalah selama proses 

bimbingan? (dosen 

pembimbing yang sibuk) 

Ya, selama menyusun skripsi, saya juga 

disibukkan dengan mengejar mata kuliah yang 

tertinggal karena sempat cuti. Namun 

pembimbing saya selalu menanyakan mengenai 

kabar skripsi saya sudah sampai dimana. Saya 

kurang bisa mengatur jadwal untuk melakukan 

bimbingan skripsi. Karena selain mengejar mata 

kuliah, saya juga sambil bekerja menjaga stan 

minuman. Pulang ke rumah masih mengurus anak.  

9 Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam  

menyusun kajian 

pustaka? 

Ya, saya mengalami kesulitan, namun saya selalu 

meminta bantuan teman saya untuk mengarahkan 

saya mengerjakan skripsi. Mungkin kalau saya 

yang mengerjakan sendiri akan sangat berbeda 

hasilnya. 

10 Apakah anda mengalami 

prokrastinasi akademik? 

Ya, saya sempat mengambil cuti kuliah karena 

melahirkan. Darisana banyak matakuliah yang 

harus dikejar dan bahkan harus ditempuh dengan 

semester pendek. 

11 Apakah anda mengalami 

kendala dalam proses 

pengumpulan data? 

Tidak, karena narasumber saya mudah ditemui. 

Hanya saja saya mengalami kendala di fasilitas. 

Karena posisi saya yang tidak memiliki kendaraan 

sendiri. Jadi kalau mau berangkat wawancara 

harus mencari pinjaman sepeda dulu. Kalau mau 

pesan gojek saya tidak punya uang. 

12 Apakah anda memiliki 

hambatan emosional 

dalam bimbingan 

skripsi? 

Ya, saya orangnya gampang sekali bingung, grogi, 

dan overthinking pada saat bimbingan. 

13 Apakah anda memiliki 

problematika lain 

selama proses 

penyusunan skripsi? 

Banyak, mulai dari masalah ekonomi, meskipun 

saya sudah memiliki suami, tapi saya kuliah dari 

hasil pinjam sana sini. Setiap bayar UKT saya 

selalu menghadap wakil rektor agar mendapat 

keringanan UKT. Bahkan sempat UKT saya 

dibayarkan oleh teman-teman kelas, pakai uang 

kas kelas. Laptop saya juga dijual untuk bayar 

UKT di semester awal-awal. Jadi, masalah 

pertama saya ya dari segi ekonomi. Yang kedua, 

fasilitas untuk kuliah atau mengerjakan skripsi, 



 

 

Untuk ke kampus saya harus mencari boncengan 

teman yang akan ke kampus juga. Karena jarak 

rumah saya jauh dari kampus. Untuk mengerjakan 

skripsi saya menggunakan HP karena saya tidak 

memiliki laptop, disitu saya meminta bantuan 

teman untuk mengedit, karena kalau mengerjakan 

dari HP kan berantakan kalau dibuka di laptop. 

Yang ketiga, selain sibuk kuliah, saya juga 

bekerja, mengurus anak, bahkan masih disuruh 

membantu usaha mertua. Hal itu membuat saya 

kesulitan mengatur waktu. Kalau untuk menyusun 

skripsi, saya dibantu oleh teman saya. 

Permasalahan lainnya pada saat turnitin, sebulan 

lebih saya terus berada pada tahap menurunkan 

plagiasi, saya sudah mecoba mengganti semampu 

saya, sampai banyak kalimat yang terhapus, 

sampai akhirnya membayar joki untuk 

menurunkan persentase plagiasi skripsi saya.  

 

b. Panduan Observasi 

No.   Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa sudah memahami metodologi 

penulisan skripsi. 
  

 

2 Mahasiswa memiliki keterampilan atau skill 

dalam menulis karya ilmiah. 
  

 

3 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menarasikan pembahasan hasil temuan penelitian. 
  

 

4 Mahasiswa mengalami keterbatasan literatur yang 

relevan dengan problematika penelitian. 
  

 

5 Mahasiswa memiliki hambatan dalam 

menganalisis data dan menafsirkannya. 
  

 

6 Mahasiswa memiliki motivasi dalam menyusun 

skripsi. 
  

 

7 Mahasiswa memiliki hambatan menemukan 

problematika penelitian. 
  

 

8 Mahasiswa mengalami masalah selama proses 

bimbingan. 
  

 

9 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyusun 

kajian pustaka. 
  

 

10 Mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik.    

11 Mahasiswa mengalami kendala dalam proses 

pengumpulan data. 
  

 



 

 

12 Mahasiswa memiliki hambatan emosional dalam 

bimbingan skripsi. 
  

 

13 Mahasiswa memiliki problematika lain selama 

proses penyusunan skripsi. 
  

 

  

c.    Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Laptop mahasiswa dan tampilan skripsi pada tahap mana 

yang sudah dikerjakan. 

 Tidak ada 

2 Kartu konsultasi yang berisi tanggal, tema, dan masukan 

dosen pembimbing. 

 Terlampir 

3 Prokrastinasi akademik  Terlampir 

  

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

a.    Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Mahasiswa 

1 Apa yang anda lakukan untuk 

mencegah dampak stres yang 

akan menyerang? (Misalnya 

melakukan kegiatan/hal lain 

diluar skripsi) 

Biasanya saya melihat film horor. Saya 

juga sering numpang tidur di kost teman 

karena kalau dirumah tidak sempat untuk 

istirahat karena sibuk mengurus anak dan 

membantu mertua. 

2 Apakah anda memberikan 

afirmasi positif kepada diri 

sendiri? 

Ya, saya selalu berkata kalau saya pasti 

bisa menyelesaikan studi saya. 

3 Apakah anda melakukan self 

talk? 

Ya. 

4 Apakah anda dapat melakukan 

penyelesaian masalah? 

Ya.  

5 Apakah anda mencari dukungan 

sosial? (seperti mencari 

informasi dari teman dan 

bercerita dengan orang yang 

dipercaya) 

Ya, saya sering curhat masalah di rumah 

dan juga masalah kampus yang salah 

satunya adaah skripsi. Dengan bercerita 

saya sering mendapatkan banyak solusi, 

selain itu juga dapat membuat beban di 

pikiran saya sedikit berkurang. 



 

 

6 Apakah anda mempunyai upaya 

lain untuk segera menyelesaikan 

penyusunan skripsi? Atau upaya 

mengatasi masalah-masalah 

dalam penyusunan skripsi? 

Ya, saya membuat target.  

b.    Panduan Observasi 

No  Ya Tidak Keterangan 

1 Mahasiswa melakukan kegiatan lain untuk 

mencegah dampak stress akibat menyusun 

skripsi. 

  

 

2 Mahasiswa memberikan afirmasi positif kepada 

diri sendiri. 
  

 

3 Mahasiswa melakukan self talk.    

4 Mahasiswa dapat melakukan penyelesaian 

masalah. 
  

 

5 Mahasiswa mencari dukungan sosial.    

6 Mahasiswa mempunyai upaya lain untuk segera 

menyelesaikan penyusunan skripsi atau upaya 

mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan 

skripsi. 

  

 

 

c.    Panduan Dokumentasi 

No. Dokumentasi Keterangan 

1 Olahraga atau kegiatan yang dapat mencegah dirinya perihal 

stres. 

 Tidak ada 

2 Diskusi dengan teman perihal skripsi.  Tidak ada 

3 Schedule target waktu penyelesaian skripsi.  Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Informan YS 

 

Gambar 20. Kartu konsultasi informan YS yang berisi tanggal, tema, dan masukan 

dosen pembimbing. 

 



 

 

 

Gambar 21. Transkip sementara informan YS 

 



 

 

 

 

 



 

 

PROBLEMATIKA MAHASISWA TINGKAT AKHIR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 

SIDDIQ JEMBER DALAM MENYUSUN SKRIPSI 

 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama   : Dr. Hj. Fathiyaturrahmah, M. Ag 

Jabatan  : Lektor/Kaprodi Pendidikan Agama Islam 

Tanggal Wawancara : 15 Maret 2023 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam 

menyusun skripsi? 

Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Dosen 

1 Bagaimana menurut 

Bapak/Ibu selaku dosen 

sekaligus dosen 

pembimbing skripsi 

menenai mahasiswa 

tingkat akhir Prodi PAI 

dalam menyusun skripsi? 

Problematika dalam  menyusun skripsi itu yang 

pertama, kurang mau atau kurang banyak 

membaca atau malas membaca. Karena orang 

mau menulis karya ilmiah itu harus banyak 

membaca. Membaca teori berdasarkan jurnal 

dan buku, membaca fenomena atau update 

(tidak mengobservasi ke lapangan terlebih 

dahulu sebelum mengajukan judul penelitian). 

Kedua, kekurangan ekonomi sehingga harus 

bekerja dan tidak bisa membagi waktu. Ketiga, 

pengaruh mencari lingkungan. Kalau ingin 

segera selesai, mencari lingkungan yang 

mendukung. Keempat, faktor kesehatan. 

Kelima, faktor menikah karena sibuk mengurus 

keluarga dan yang memiliki anak sibuk 

mengurus anak.  

 

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

Panduan Wawancara 



 

 

No. Pertanyaan Dosen 

1 Upaya yang harus 

dilakukan dalam 

mengatasi problematika 

mahasiswa tingkat akhir 

dalam menyusun 

skripsi?  

Upayanya dilihat dari kasusnya. Pertama, kalau 

misalnya malas membaca ya wajib membaca. 

Kedua, terkait ekonomi maka harus bisa mencoba 

mencari pekerjaan yang part time, yang bisa tidak 

mengganggu waktu kuliah atau ada waktu khusus 

yang dia gunakan dalam satu hari sekitar 1-2 jam 

wajib untuk mengerjakan skripsi atau me-manaj 

waktu. Ketiga, kalau terkait faktor sakit, ya berarti 

harus mengupayakan menyegerakan kesembuhan. 

Keempat, mencari teman-teman yang sama-sama 

mau segera menyelesaikan skripsinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROBLEMATIKA MAHASISWA TINGKAT AKHIR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 

SIDDIQ JEMBER DALAM MENYUSUN SKRIPSI 

 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama   : Dr. Nuruddin, M. Pd. I 

Jabatan  : Lektor/Kajur Pendidikan Islam dan Bahasa 

Tanggal Wawancara : 30 November 2023 

A. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam menyusun 

skripsi? 

Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Dosen 

1 Bagaimana menurut 

Bapak/Ibu selaku dosen 

sekaligus dosen 

pembimbing skripsi 

menenai mahasiswa 

tingkat akhir Prodi PAI 

dalam menyusun skripsi? 

Problematika bagi mahasiswa menurut 

pengalaman saya menjadi dosen pembimbing 

memang ada beberapa mahasiswa yang tidak 

melanjutkan atau sangat jarang melakukan 

konsultasi dengan saya karena faktor malas, 

karena prinsip saya ketika mahasiswa mau 

melakukan bimbingan, prosesnya akan mudah. 

Yang penting dia (mahasiswa) harus rajin 

bimbingan untuk melakukan revisi. Nah, rasa 

malas itu juga dikarenakan rasa kurang percaya 

diri untuk  berhasil menyelesaikan catatan-

catatan dari saya (dosen pembimbing).  

 

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Dosen 

1 Upaya yang harus dilakukan 

dalam mengatasi problematika 

mahasiswa tingkat akhir dalam 

menyusun skripsi? 

Kalau upaya selaku dosen pembimbing 

dengan membuat grup bimbingan agar 

lebih mudah memotivasi mahasiswa-

mahasiswa yang ada di dalam list 

bimbingan.  



 

 

PROBLEMATIKA MAHASISWA TINGKAT AKHIR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 

SIDDIQ JEMBER DALAM MENYUSUN SKRIPSI 

 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama   : Dr. H. Abdul Mu’is, S. Ag., M. Si. 

Jabatan  : Dekan FTIK UIN KHAS Jember 

Tanggal Wawancara : 30 November 2023 

 

A. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana problematika mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dalam menyusun 

skripsi? 

Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Dosen 

1 Bagaimana menurut 

Bapak/Ibu selaku dosen 

sekaligus dosen 

pembimbing skripsi 

menenai mahasiswa 

tingkat akhir Prodi PAI 

dalam menyusun skripsi? 

Problematika yang pertama itu karena 

malasnya, sehingga tidak bisa menulis. Kedua, 

ketidakbiasaan menulis sehingga ketika 

mencoba memulai menulis skripsi mereka 

(mahasiswa) mengalami kesulitan. Ketiga, 

tidak biasa melakukan penelitian, sehingga 

ketika akan melakukan melakukan penelitian 

itu, mereka (mahasiswa) mengalami 

kebingungan. Nah, problem-problem itu yang 

kemudian menyebabkan sebagian mahasiswa 

tidak dapat lulus tepat waktu. Atau ada problem 

yang lain misalnya problem dari internal 

keluarga, misalnya dalam menulis kan butuh 

ketenangan, tiba-tiba ada problem di rumah 

tangganya. Misal ada pertengkaran orangtua 

atau masalah ekonomi yang membuat 

skripsinya tidak selesai-selesai.  

 

  



 

 

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika mahasiswa tingkat akhir 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dalam menyusun skripsi? 

Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Dosen 

1 Upaya yang harus 

dilakukan dalam 

mengatasi problematika 

mahasiswa tingkat akhir 

dalam menyusun 

skripsi? 

Untuk mengevaluasi problematika mengenai dosen 

pembimbing yang susah ditemui, ada kebijakan 

kampus yang apabila dalam dua semester 

mahasiswa tidak ada perkembangan dalam 

penyelesaian skripsi, maka boleh untuk diajukan 

pergantian dosen pembimbing. Untuk upaya 

mengatasi problematika, kita sebagai pengelola 

tentu senantiasa memotivasi mahasiswa dan 

memotivasi dosen agar senantiasa benar-benar 

memperhatikan anak bimbingannya. 
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